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Sumber belajar merupakan komponen yang penting dalam 
pembelajaran, karena dapat memberikan pengalaman belajar bagi para 
peserta didik. Kurangnya sumber belajar mengakibatkan proses belajar 
tidak dapat berjalan dengan lancar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan buku identifikasi vertebrata koleksi kebun  
binatang Mangkang sebagai sumber belajar dalam pembelajaran biologi 
materi animalia kelas X SMA/MA. Penelitian ini menggunakan metode 
Research and Development (R&D) dari Sugiyono (2015) dengan 10 
tahap. Tahapan tersebut adalah identifikasi potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi desain, uji 
coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan 
produk akhir. Hasil penilaian kelayakan dari  para ahli menunjukkan 
kriteria sangat layak digunakan sebagai sumber belajar dengan 
presentase 89% dari ahli materi, 85% dari ahli media, 84% dari guru 
Biologi MA NU 03 Sunan Katong, 86% dari nilai rata-rata validator dan 
84% dari tanggapan siswa menggunakan buku identifikasi vertebrata. 
Dan keberfungsian sumber belajar terhadap hasil belajar yang 
dinyatakan efektif berdasarkan uji-t (thitung  > ttabel) / 3,734 > 2,007 
dengan n-gain = 0,51. 
Kata kunci : buku identifikasi, vertebrata, kebun binatang 
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A. LATAR BELAKANG  
Pendidikan merupakan upaya membangun peradaban, sebagai 
bentuk kegiatan kehidupan dalam masyarakat untuk mewujudkan 
manusia seutuhnya yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan 
juga merupakan proses bantuan yang diberikan secara sadar dan 
terencana untuk mengembangkan berbagai ragam potensi peserta 
didik, sehingga dapat beradaptasi secara kreatif dengan lingkungan 
serta berbagai perubahan yang terjadi. 
Pendidikan dapat juga dikatakan sebagai wadah pelatihan dan 
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan karakter peserta 
didik yang akan didapatkan melalui sekolah. Pendidikan yang baik 
seharusnya dapat membentuk karakter dan mental peserta didik 
yang baik pula sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan. Karakter 
dan mental peserta didik dapat terarah dengan baik dalam 
pencapaiannya apabila sekolah memiliki kualitas dan kuantitas yang 
baik dalam proses pembelajaran. 
Menurut Suprihatiningrum (2016 : 81) bahwa proses 
pembelajaran merupakan proses interaksi komunikasi aktif antara 
siswa dengan guru dalam kegiatan pendidikan. Proses pembelajaran 
di dalamnya ada kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan ada 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, yang 
berlangsung secara bersama-sama sehingga terjadi interaksi 
komunikasi aktif antara siswa dan guru. Agar terjadi interaksi 
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pembelajaran yang baik, ada beberapa komponen yang saling 
berkaitan dan saling membantu, serta merupakan satu kesatuan yang 
dapat menunjang proses pembelajaran tersebut. Komponen-
komponen proses pembelajaran tersebut antara lain kompetensi 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
sumber/media pembelajaran, manajemen interaksi pembelajaran 
(pengelolaan kelas), penilaian pembelajaran, pendidik, dan 
pengembangan proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran dan media pembelajaran merupakan unsur 
penting dalam proses pembelajaran. Kedua unsur ini saling berkaitan 
di dalam proses belajar mengajar. Pemilihan terhadap suatu metode 
pembelajaran tertentu juga akan memengaruhi media pembelajaran 
yang digunakan atau yang sesuai, meskipun masih ada aspek lain 
yang harus diperhatikan dalam memilih media, diantaranya adalah 
tujuan pembelajaran, jenis tugas, respon yang diharapkan siswa 
setelah pembelajaran berlangsung dan konteks pembelajaran 
termasuk karakteristik siswa (Arsyad, 2005: 15). 
Kegiatan belajar dan pembelajaran memerlukan sumber belajar 
untuk memperlancar tercapainya tujuan belajar. Sumber belajar 
tidak hanya berupa media di dalam kelas, tetapi memiliki sumber 
yang luas. Tidak hanya berupa sumber belajar bacaan, tetapi juga 
sumber belajar nonbacaan, termasuk di dalamnya kehidupan 
masyarakat dan lingkungan sekitar kehidupan siswa. Guru 
hendaknya mampu mengembangkan sumber belajar secara efektif 
dan efisien sehingga mencapai tujuan pembelajaran secara optimal 
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(Komalasari, 2013: 107). Peserta didik memerlukan 
keberanekaragaman sumber belajar dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan agar proses pembelajaran dapat optimal sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Sumber belajar dapat memberikan 
pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka proses belajar 
tidak dapat berjalan  dengan baik. 
Sumber belajar siswa yang menunjang pembelajaran juga 
beraneka ragam bentuknya, ada yang berupa teks dan media. 
Banyaknya sumber belajar yang digunakan oleh siswa akan 
membantu siswa dalam memahami suatu pembelajaran yang 
dilakukan. Sumber belajar sangat penting bagi siswa dan guru pada 
saat pembelajaran berlangsung.  
Pembelajaran dengan aneka sumber belajar dapat menciptakan 
suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta 
didik. Salah satu sumber belajar yang bisa dipakai adalah media cetak 
atau buku. Menurut Sitepu (2012) menyatakan bahwa media cetak 
merupakan sumber informasi yang banyak dipergunakan untuk 
berbagai keperluan walaupun media elektronik sudah berkembang 
dengan cepat dan dapat menampilkan berbagai informasi lebih 
menarik. Tetapi di lembaga-lembaga pendidikan, buku yang 
merupakan media cetak ini dijadikan sebagai sumber belajar utama 
di samping guru. Khususnya di daerah yang masih belum terjangkau 
oleh media elektronik, buku menjadi andalan guru dan siswa sebagai 
sumber belajar dan membelajarkan. 
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Hasil observasi yang dilakukan di MA NU 03 Sunan Katong, 
kurangnya sumber belajar yang tersedia di sekolah pada 
pembelajaran berlangsung membuat siswa kesulitan untuk 
memperoleh pengetahuan yang lebih di samping dengan bahan ajar 
yang tersedia. Kurangnya sumber belajar ini salah satunya dalam 
mata pelajaran biologi. Berdasarkan wawancara dari guru biologi MA 
NU 03 Sunan Katong, pada materi animalia vertebrata cukup sulit 
diajarkan karena banyaknya jenis animalia vertebrata yang dipelajari 
sehingga hasil belajar peserta didik masih di bawah rata-rata nilai 
kriteria ketuntasan maksimum (KKM) yaitu 75. Pada saat 
pembelajaran berlangsung guru biasanya menggunakan metode 
ceramah dan diskusi kelompok. Selain itu, berdasarkan wawancara 
dari siswa MA NU 03 Sunan Katong pelajaran biologi tidak terlalu 
banyak disukai siswa karena terdapat nama ilmiah yang sulit untuk 
dihafalkan, nama-nama istilah yang tidak mereka ketahui, terlalu 
banyak hafalan dalam pelajaran tersebut serta sumber belajar yang 
digunakan masih kurang. 
Sumber belajar yang disediakan di sekolah tersebut yaitu buku 
paket saja. Buku paket tersebut digunakan oleh peserta didik sebagai 
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran berlangsung. Buku 
tersebut dipinjamkan dari perpustakaan sekolah dan setelah 
pembelajaran selesai buku tersebut dikembalikan lagi ke 
perpustakaan. Minimnya sumber belajar tersebut membuat peserta 
didik kurang mendalami materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Mereka hanya membaca buku paket yang diberikan dan 
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mendengarkan penjelasan dari guru saja. Sumber belajar yang dapat 
digunakan salah satunya yaitu buku identifikasi vertebrata untuk 
membantu mereka dalam memahami materi dan lebih menyukai 
pelajaran yang mereka anggap sulit. 
Buku identifikasi vertebrata yang akan dikembangkan ini di 
dalamnya berisi informasi tentang hewan vertebrata. Hewan 
vertebrata tersebut di ambil dari koleksi hewan kebun binatang 
Mangkang. Kebun binatang Mangkang merupakan tempat rekreasi 
atau tempat wisata keluarga yang ada di daerah kota Semarang. 
Kebun binatang Mangkang dapat dijadikan sebagai edukasi bagi 
siswa dan di dalamnya memiliki koleksi hewan vertebrata yang 
beragam jenis sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
siswa. Buku identifikasi vertebrata disertai gambar-gambar asli dan 
berwarna yang langsung diambil dari kebun binatang Mangkang agar 
siswa lebih tertarik dalam membaca buku tersebut. Buku identifikasi 
vertebrata yang dikembangkan dapat mempermudah siswa dalam 
memahami vertebrata dan dapat dipergunakan untuk sumber belajar 
mandiri peserta didik setelah materi tersebut sudah tidak diajarkan 
lagi dan bisa digunakan saat waktu luang.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti pengembangan sumber belajar biologi yang dapat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran, sehingga penulis 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku 
Identifikasi Vertebrata Koleksi Kebun Binatang Mangkang Sebagai 
Sumber Belajar Materi Animalia Kelas X di MA NU 03 Sunan Katong”. 
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B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: bagaimana kelayakan buku identifikasi 
vertebrata koleksi kebun binatang Mangkang sebagai sumber belajar 
siswa materi animalia kelas X di MA NU 03 Sunan Katong? 
C. TUJUAN DAN MANFAAT 
1. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan buku 
identifikasi vertebrata koleksi kebun binatang Mangkang sebagai 
sumber belajar siswa materi animalia kelas X di MA NU 03 Sunan 
Katong. 
2. MANFAAT PENELITIAN 
a. Bagi guru, sebagai bahan ajar dalam mengembangkan 
pembelajaran biologi pada materi pokok animalia melalui 
sumber belajar yang tepat dan sesuai dengan tujuan belajar 
siswa. 
b. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar, meningkatkan pemahaman dan menambah 
pengalaman belajar siswa pada materi animalia yang 
disajikan dalam buku identifikasi vertebrata yang disertai 
gambar-gambar sehingga mudah dipahami. 
c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik. 
d. Bagi sekolah, sebagai tambahan referensi sekolah. 
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e. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan, masukan, 
bahan pengembangan ataupun bahan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya. 
D. SPESIFIKASI PRODUK 
Produk yang dikembangkan adalah sumber belajar berupa buku 
identifikasi vertebrata yang diharapkan dalam penelitian dan 
pengembangan ini dengan spesifikasi produk sebagai berikut : 
1. Buku identifikasi vertebrata berisi identifikasi dari hewan 
vertebrata yang merupakan koleksi di kebun binatang Mangkang 
sebagai sumber belajar bagi siswa kelas X SMA/MA. 
2. Jenis produk sumber belajar yang dikembangkan disajikan dalam 
bentuk buku identifikasi vertebrata. Buku identifikasi vertebrata 
memuat teks dan gambar yang berwarna, sehingga dapat 
mempermudah siswa dalam mempelajari dan memahami materi. 
Di dalam buku identifikasi terdapat kunci identifikasi ordo dari 
masing-masing kelas vertebrata dan dekskripsi dari masing-
masing spesies yang ada di kebun binatang Mangkang. 
3.  Sumber belajar ini diperuntukkan bagi guru biologi dan siswa 
kelas X semester 2 dalam proses pembelajaran mandiri dan 
klasikal serta dapat digunakan sebagai sumber belajar di rumah.  
4. Materi dan gambar yang termuat dalam buku identifikasi 
vertebrata adalah hasil dari penelitian dan bersumber dari jurnal 




5. Buku identifikasi vertebrata ini dicetak dengan ukuran kertas A5 
dan menggunakan aplikasi Corel Draw X6 serta Microsoft Word 
2016. 
6. Hewan yang diidentifikasi adalah hewan vertebrata yang 
merupakan koleksi hewan kebun binatang Mangkang. 
E. ASUMSI PENGEMBANGAN 
Asumsi pengembangan sumber belajar buku identifikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Sumber belajar buku identifikasi disusun sebagai sumber belajar 
yang dapat memahamkan dan memotivasi siswa dalam belajar. 
2. Bentuk pengembangan yang dilakukan merupakan bentuk 
pengembangan Sugiyono (2015). 
3. Validasi produk ini akan divalidasi oleh ahli materi maupun 
media. Ahli media yaitu dosen yang memiliki pemahaman tentang 
kriteria sumber belajar yang baik khususnya pada sumber belajar 
buku identifikasi vertebrata sedangkan ahli materi yaitu dosen 
yang memahami biologi khususnya materi yang terkandung 
dalam buku identifikasi vertebrata. 
4. Uji coba produk dilakukan di kelas  X MIPA pada saat kompetensi 
dasar ini disampaikan, dengan tujuan mendapatkan hasil yang 
tepat mengenai pengembangan buku identifikasi tersebut. 
5. Penggunaan buku identifikasi vertebrata ini dapat membantu 







A. DESKRIPSI TEORI 
1. HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh  individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu 
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya (Aunurrahman, 
2009: 35). 
Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara 
berkelanjutan dalam rangka perubahan tingkah laku peserta 
didik secara konstruktif yang mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Proses belajar di sekolah adalah proses yang 
sifatnya kompleks, menyeluruh, dan berkesinambungan. Guru 
berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak 
sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar 
mengajar yang efektif, mengembangkan bahan pelajaran dengan 
baik, dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan 
yang harus mereka capai (Saefuddin, 2014: 8).  
Menurut Komsiyah (2012 : 3) menyatakan bahwa definisi 
belajar memiliki beberapa ciri umum yaitu sebagai berikut : 
Pertama, belajar merupakan suatu aktivitas pada diri seseorang 
yang disadari atau disengaja. Kedua, belajar adalah interaksi 
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individu dengan lingkungan. Ketiga, hasil belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku seseorang. 
Menurut Departemen Agama RI (2003 : 413) bahwa belajar 
dalam pandangan Islam merupakan suatu kewajiban bagi setiap 
orang yang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dengan 
tujuan meningkatkan derajat kehidupan mereka. Sebagaimana 
dalam Al-Qur’an banyak menunjukkan aktivitas belajar, di 
antaranya surat An-Nahl ayat 78:  
                           
              
 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur. (Q.S. An-Nahl/16: 78)”. 
Ayat di atas menyatakan : Dan sebagaimana Allah 
mengeluarkan kamu berdasar kuasa dan ilmu-Nya dari perut ibu-
ibu kamu sedang tadinya kamu tidak wujud, demikian juga Dia 
dapat mengeluarkan kamu dari perut bumi dan menghidupkan 
kamu kembali. Ketika Dia mengeluarkan kamu dari ibu-ibu kamu, 
kamu semua dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun yang 
ada di sekeliling kamu dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan-penglihatan, dan aneka hati sebagai 
bekal dan alat-alat meraih pengetahuan agar kamu bersyukur 
dengan menggunakan alat-alat tersebut sesuai dengan tujuan 





Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau 
proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang 
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara 
sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Komalasari, 2014 
: 3). 
Pembelajaran adalah usaha sadar guru atau pengajar untuk 
membantu siswa atau peserta didik agar dapat belajar sesuai 
dengan kebutuhan dan minatnya serta dapat mencapai 
tujuannya. Tujuan ini harus searah dengan tujuan belajar siswa 
dan kurikulum (Kustandi, 2011 : 5). 
2. SUMBER BELAJAR 
Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam 
kegiatan belajar yang memungkinkan individu memperoleh 
pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan emosi, dan 
perasaan. Sumber belajar memberikan pengalaman belajar dan 
tanpa sumber belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana 
proses belajar dengan baik (Sitepu , 2014 : 8).  
Sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar 
diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan 
(memudahkan) terjadinya proses belajar. Sumber belajar dapat 
diperoleh dari lingkungan sekitar seperti guru, dosen, teman 
sekelas, buku, laboratorium, perpustakaan agar dapat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap atau norma-
norma.  Selain itu, belajar juga dapat diperoleh dari orang tua, 
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saudara, teman, tetangga, tokoh masyarakat, buku, majalah, 
koran, radio, televisi, film atau dari pengalaman, peristiwa dan 
kejadian-kejadian tertentu (Rohani , 2014 : 102). 
Menurut Majid (2009 : 170-171) pengertian mengenai 
sumber belajar, dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a. Tempat atau lingkungan sekitar yaitu dimana saja seseorang 
dapat melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku 
maka tempat itu dapat dikategorikan sebagai tempat belajar 
yang berarti sumber belajar, misalnya perpustakaan, pasar, 
museum, sungai, gunung, tempat pembuangan sampah, kolam 
ikan, dan sebagainya. 
b. Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya 
perubahan tingkah laku bagi peserta didik, maka benda itu 
dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya situs, 
candi, benda peninggalan lainnya. 
c. Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dimana 
peserta didik dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan 
dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya guru, 
ahli geologi, polisi, dan ahli-ahli lainnya. 
d. Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara 
mandiri oleh peserta didik dapat dikategorikan sebagai 
sumber belajar. Misalnya buku pelajaran, buku teks, kamus, 
ensiklopedi, fiksi, dan lain sebagainya. 
e. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa 





guru dapat menjadikan peristiwa atau fakta sebagai sumber 
belajar. 
Menurut Suprihatiningrum (2014 : 319) ditinjau dari asal-
usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua macam: 
a) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by 
design), yaitu sumber belajar yang memang disengaja dibuat 
untuk tujuan pembelajaran. sumber belajar semacam ini 
sering disebut bahan ajar. Contoh : buku pelajaran, modul, 
LKS, dan handout. 
b) Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal 
dimanfaatkan (learning resources by utilization), yaitu 
sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk 
keperluan pembelajaran, tetapi dapat ditemukan, dipilih, dan 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. contoh : 
narasumber, kebun binatang, museum, laboratorium, studio 
dan sebagainya.   
Menurut Jarolimek (1985:80) sumber belajar dapat 
dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu: reading materials and 
resource (materi dan sumber bacaan) meliputi buku teks, 
ensiklopedia, buku referensi, internet, majalah, pamflet, surat 
kabar, kliping, brosur perjalanan, dan beberapa bagian materi 
yang dicetak/diprint; (2) non reading materials and resources 
(materi dan sumber bukan bacaan) meliputi gambar, film, 
rekaman, darmawisata, dan sumber masyarakat (Komalasari , 
2014 : 109). 
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Menurut Siregar (2011 : 130) menyatakan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap sumber belajar yaitu faktor 
perkembangan teknologi, faktor nilai budaya setempat, faktor 
ekonomi dan faktor pemakai. Ada juga hal-hal yang perlu 
diperhatikan pada saat memilih sumber belajar adalah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan yang ingin dicapai 
Masing-masing sumber belajar memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Karenanya, terdapat sejumlah tujuan yang ingin 
dicapai dengan menggunakan sumber belajar 
2. Ekonomis 
Apabila dapat digunakan oleh banyak orang, dalam kurun 
waktu yang relatif lama, serta pesan yang terkandung lebih 
dapat dipertanggungjawabkan kadar ilmiahnya. 
3. Praktis dan sederhana 
Sumber belajar yang praktis dan sederhana, yang tidak 
memerlukan peralatan dan perawatan khusus tidak sulit 
dicari, tidak mahal harganya, dan tidak memerlukan tenaga 
terampil yang khusus adalah sumber belajar yang harus 
mendapatkan prioritas utama dan pertama. 
4. Mudah didapat 
Sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar kita dan 
mudah didapat. Bila disekitar kita telah tersedia dan tinggal 
menggunakan, maka hal yang penting adalah sesuaiakan 





5. Fleksibel atau luwes 
Sumber belajar yang baik harus dapat dimanfaatkan dalam 
berbagai kondisi dan situasi, semakin fleksibel, maka akan 
semakin mendapat prioritas untuk dipilih. 
Menurut Rohani (2014 : 102-103) suatu kegiatan belajar akan 
lebih efektif dan efisien dalam usaha pencapaian tujuan 
instruksional, jika melibatkan komponen sumber belajar secara 
terencana. Sebab, sumber belajar sebagai komponen penting dan 
sangat besar manfaatnya. Manfaat sumber belajar antara lain 
meliputi:  
1. Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret 
kepada peserta didik 
2. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, 
dikunjungi, atau dilihat secara langsung dan konkret 
3. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada 
di dalam kelas 
4. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru 
5. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan 
(instruksional) baik dalam lingkup mikro maupun makro 
6. Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan 
direncanakan pemanfaatannya secara tepat 






3. BUKU IDENTIFIKASI  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI), buku 
merupakan lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau 
kosong.   
Buku merupakan media yang dapat memuat dan menyajikan 
berbagai informasi dan berbagai keperluan. Sungguhpun 
merupakan media konvensional, buku masih dipergunakan di 
tengah-tengah kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
dewasa ini. Dilihat dari isinya buku dapat digolongkan sebagai 
buku fiksi, non-fiksi, dan fiksi ilmiah. Berdasarkan sasaran 
pembacanya, buku dapat dikelompokkan sebagai buku anak-
anak, buku remaja, dan buku orang dewasa. Dari segi 
tampilannya, buku dapat dikelompokkan ke dalam buku teks, 
buku bergambar, dan buku gambar (picture book). Untuk 
keperluan pendidikan, buku dibagi dalam empat jenis: buku teks 
pelajaran, buku panduan guru, buku bacaan, dan buku referensi 
(Sitepu , 2014 : 23). 
Buku dalam arti luas, berarti mencakup semua tulisan dan 
gambar yang ditulis dan dilukiskan atas segala macam lembaran 
papirus, lontar, perkamen dan kertas dengan segala bentuknya: 
berupa gulungan, dilubangi dan diikat dengan atau dijilid muka 
belakangnya dengan kulit, kain, karton dan kayu. Buku diberbagai 
tulisan sering disebutkan sebagai “informasi tercetak di atas 
kertas yang dijilid menjadi satu kesatuan”. Sebagaimana 





tercetak, bukan berkala, yang sedikitnya sebanyak 49 halaman 
yang dapat dijadikan salah satu sumber dalam proses belajar dan 
membelajarkan (Suwarno , 2011 : 50-51). 
Buku memiliki berbagai aspek yang terkandung di dalamnya 
sebagai berikut: 
1. Aspek karya 
Buku dilihat dari segi bentuknya merupakan hasil ciptaan atau 
karya dari seseorang atau lembaga. Bentuk fisik inilah yang 
kemudian dikelola dan dipelihara oleh kepustakaan, yang 
kemudian disajikan kembali kepada para pemustakanya. 
Melalui karya ini pula, seorang penulis mengungkapkan segala 
ide atau gagasannya. 
2. Aspek informasi 
Selain secara fisik terliht dan dapat dirasakan keberadaannya, 
buku memiliki nilai informasi. Dikatakan demikian karena 
buku merupakan hasil pemikiran penulis berangkat dari fakta 
yang diketahuinya. Kemudian, fakta ini dikemas dalam bahasa 
yang sekomunikatif mungkin, yang dapat diterima oleh 
pembaca sehingga menjadi alat penyampai informasi dari 
sesuatu yang sebelumnya belum atau sudah diketahui oleh 
pembaca. 
3. Aspek pengetahuan 
Pengetahuan adalah objek kajian yang terkait dengan daya 
intelektual seseorang. Buku merupakan karya yang ditulis 
berdasarkan kekuatan intelektual penulis yang mampu 
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mengolaborasikan berbagai informasi dengan fakta yang 
dimilikinya sehingga mampu memengaruhi daya intelektual 
bagi orang yang membacanya (Suwarno , 2011 : 53-54). 
Panduan membuat buku ajar, pada prinsipnya sama dengan 
membuat buku-buku ilmiah populer lainnya. Karena buku 
pelajaran adalah bahan atau materi pelajaran yang dituangkan 
secara tertulis dalam bentuk buku dan digunakan sebagai bahan 
pelajaran dan menjadi sumber informasi bagi siswa. Setiap buku 
ajar atau pelajaran selalu berisikan teori, konsep-konsep, formula 
atau aturan terkini dilengkapi dengan contoh-contoh masalah 
atau studi kasus serta solusinya. Setiap penulisan buku yang 
tersebut harus orisinil dengan merujuk dari berbagai sumber. 
Informasi tepat, dapat dipercaya dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada pembaca yang dituju (Kurniasih, 
2014 : 85-86). 
Buku identifikasi menurut Randler (2008) harus memenuhi 
karakteristik yaitu memuat deskripsi morfologi suatu spesies; 
memuat informasi tambahan seperti kebiasaan, persebaran dan 
habitat; informasi status konservasi misalnya menurut 
International Union for Conservation of Nature (IUCN), Convention 
on International Trade in Endangered Species (CITES), dan 
Peraturan Pemerintah berdasarkan Undang-Undang; serta 
terdapat foto atau gambar ilustrasi yang dapat memperjelas 







Hewan adalah organisme-organisme eukarotik multiseluler 
yang dicirikan oleh pola nutrisionalnya-hewan menelan (ingesti) 
organisme hidup lainnya. Banyak hewan yang memangsa hewan 
lain (karnivora) dan yang lainnya memakan tumbuh-tumbuhan 
(herbivora). Vertebrata atau hewan bertulang belakang 
berjumlah kira-kira 5% dari kingdom Animalia (Fried, 2005 : 
343). 
Sebagaimana dalam al-Qur’an mengenai berbagai macam 
jenis hewan yang ada di muka bumi ini yang merupakan ciptaan 
Allah SWT,  tercantum dalam QS. An-Nur : 45 
                                   
                                 
     
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian 
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan 
empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS An-Nur:45) 
Pada ayat di atas menegaskan bahwa: Dan, di samping bukti-
bukti kekuasaan dan limpahan anugerah-Nya yang telah 
dikemukakan sebelum ini, Allah juga telah menciptakan semua 
jenis hewan dari  air yang tercurah. Lalu, Allah menjadikan 
hewan-hewan itu beraneka jenis, potensi dan fungsi, maka 
sebagian dari mereka, yakni hewan itu, ada yang berjalan di atas 
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perutnya, seperti buaya, ular dan hewan melata lainnya, dan 
sebagian berjalan dengan dua kaki, seperti manusia, burung, 
sedang sebagian yang lain berjalan dengan empat kaki, seperti 
sapi, kambing, dan lain-lain. Dan ada juga yang nerjalan dengan 
menggunakan lebih dari empat kaki, seperti kalajengking, laba-
laba, dan lain-lain. Memang, Allah Mahakuasa lagi Mahabijaksana 
karena itu Allah secara terus-menerus menciptakan apa dan 
dengan cara serta bahan yang dikehendaki-Nya, sebagai bukti 
kekuasaan-Nya sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu (Shihab, 2010 : 579). 
Secara filogeni munculnya vertebrata dapat diruntut dari 
chordata. Ciri umum Chordata adalah adanya sefalisasi, simetri 
bilateral, kondisi triploblastik, selom dan segmentasi yang 
bersifat metameri. Chordata memiliki karakteristik utama yaitu 
adanya notochord (chorda dorsalis) yang berupa struktur batang 
fleksibel memanjang dari bagian anterior sampai posterior tubuh 
yang menggambarkan skeleton aksiale primitif, nervecord dan 
celah insang faringeal pada masa perkembangan embrionik 
(Sukiya, 2003: 1).  
Ciri spesifik dari subfilum kelas vertebrata adalah tulang 
belakang skeletal dan kranium, yang membungkus sumsum 
tulang belakang dan otak; sefalisasi (spesialisasi ujung anterior 
sistem saraf menjadi otak kompleks yang berasosiasi dengan 





segmentasi otot-otot tubuh menjadi somit pada satu masa 
perkembangan (Fried, 2005 : 352).   
Hewan vertebrata dibagi menjadi lima kelas, yaitu pisces, 
amphibi, reptil, aves dan mamalia. 
1. Pisces 
Tubuh ikan tertutup sisik, yaitu tulang yang tipis terang 
tersusun seperti genting. Kulit luar berlendir untuk 
memudahkan gerak di dalam air, tetapi ada juga ikan yang 
tidak bersisik. Ikan memiliki mata yang tidak berkelopak, 
lensa amat cembung dan tidak berakomodasi. Memiliki gurat 
sisi di kiri-kanan tubuhnya yang berfungsi untuk mengetahui 
arus dan tekanan di dalam air (Waluyo, 2010 : 25).  
Pisces merupakan vertebrata akuatik (hidup di air). 
Pisces bernafas dengan insang yang ditutupi oleh operkulum 
(tutup insang). Bersifat poikiloterm (berdarah panas/suhu 
tubuh dipengaruhi oleh suhu lingkungan). Sistem peredaran 
darah tertutup dengan jantung beruang dua yaitu satu 
ventrikel dan satu atrium. Alat kelamin terpisah, fertilisai 
ekstrenal atau internal. Alat ekskresi berupa ginjal dan 
sistem pencernaan mulai dari mulut, kerongkongan, 
lambung, usus dan anus (Irnaningtyas, 2013 : 359-360). 
Pisces dibagi menjadi Chondichtyes (ikan tulang rawan) 
dan Osteichthyes (ikan tulang sejati/keras. Ikan bertulang 
rawan seperti ikan hiu, ikan pari sedangkan ikan bertulang 
keras seperti ikan mas, ikan nila, ikan lele. Kelompok pisces 
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menunjukkan ukuran tubuh sangat bervariasi ada ikan yang 
paling kecil sampai ikan yang paling besar. Habitat dari 
pisces ada yang hidup di air tawar dan air laut (Sukiya, 2001 
: 6). 
 
Gambar 2.1 Ikan bandeng (Chanos chanos) 
(sumber : Kuncoro, 2009) 
2. Amphibi 
Amphibia (bahasa Yunani, amphi = dua; bios = kehidupan, 
vertebrata yang hidup di dua alam) merupakan vertebrata 
darat pertama, tetapi bersifat amfibious yaitu sebagian dari 
tahapan hidupnya hidup di perairan dan sebagian lagi hidup 
di darat (Septianing, 2013: 22). 
Kelompok amphibia adalah vertebrata yang hadir 
pertama kali hidup di darat. Pada dasarnya memiliki 
pentadaktil (lima ujujng jari-jari kecil) meskipun jumlah jari 
kakinya dapat saja berkurang. Termasuk hewan ektoterm 
yaitu perubahan suhu tubuh bergantung pada suhu 
lingkungan. Sebagian besar bangsa amphibi terdiri atas katak 
dan kodok (Sukiya , 2001 : 33).   
Sebagian besar amfibi ditemukan di habitat yang lembab 
seperti rawa-rawa dan hutan hujan. Amfibi umumnya 





dengan lingkungannya. Fertilisasi amfibi berlangsung secara 
eksternal (Campbell , 2008 : 285-286). 
Pembagian amphibi terbagi atas ordo anura, ordo urodela 
dan ordo apoda. Ordo anura meliputi  katak dan bangkong, 
ordo urodela meliputi salamander dan kadal air sedangkan 
ordo apoda meliputi sesilia yang merupakan hewan seperti 
cacing dan tanpa kaki (Kimball, 1983 : 931). 
 
Gambar 2.2 Katak (Rana limnocharis) 
(sumber : McKay, 2006) 
3. Reptil 
Reptil (bahasa Latin, reptare = merayap; vertebrata yang 
merayap) merupakan hewan terestrial sejati pertama yang 
hidup di daerah panas (Septianing, 2013 : 23). 
Reptil disebut juga hewan melata. Reptil adalah hewan 
yang benar-benar menyesuaikan diri dengan lingkungan 
darat, walau beberapa jenis ada yang hidup di air. Reptil 
bernafas dengan paru-paru. Tubuhnya ditutupi oleh kulit 
keras dengan zat tanduk (keratin) dalam bentuk sisik. Reptil 
berdarah dingin yaitu suhu tubuhnya berubah-ubah sesuai 
dengan suhu lingkungan. Reptil berkembang biak dengan 
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bertelur, walaupun ada beberapa jenis yang beranak. 
Pembuahan terjadi dalam tubuh induk betina (Waluyo, 2010 
: 29-30).  
Reptil memiliki sisik pada integumen (kulit) yang kasar 
dan tahan air serta melindungi dari kekeringan. Modifikasi-
modifikasi lain yang penting bagi kesuksesannya di darat 
antara lain adalah paru-paru yang fungsional; telur yang 
terbungkus cangkang (cledoic), yang di dalamnya embrio 
dapat mengabsorpsi kuning telur dan berkembang dalam 
rendaman cairan amniotik yang melindunginya, serta 
terlindungi oleh cangkang yang keras; fertilisasi internal; dan 
berbagai pola perilaku yang memungkinkan reptil bertahan 
hidup pada temperatur yang ekstrem dan kondisi 
kekurangan makanan (Fried, 2005 : 352).  
Pembagian reptil terbagi atas ordo chelonia, ordo 
squamata dan ordo crocodilia. Ordo chelonia meliputi kura-
kura dan penyu, ordo squamata meliputi kadal dan ular 
sedangkan ordo crocodilia meliputi buaya dan alligator 
(Kimball, 934-936). 
 
Gambar 2.3 Ular bandotan candi (Tropidolaemus wagleri) 






Aves (bahas Latin, avis = burung) digambarkan sebagai 
‘reptil berbulu’ yang telah mengembangkan kemampuan 
untuk terbang (Septianing, 2013 : 24). 
Aves adalah vertebrata yang tubuhnya ditutupi oleh bulu 
yang berasal dari epidermis dan memiliki bermacam-macam 
adaptasi untuk terbang. Aves meliputi burung, ayam, angsa, 
dan bebek (Irnaningtyas, 2013 : 370). 
Ciri burung yang paling utama adalah bulu dan paruh. 
Burung bersifat endotermis (berdarah panas) yang 
menghasilkan panas tubuhnya sendiri dan homoioterm 
karena mampu hidup pada ketinggian tertentu sementara 
suhu tubuh konstan (Sukiya, 2011 : 64). 
 
Gambar 2.4 Merpati (Columba sp) 






5. Mamalia  
Mamalia (bahasa Latin, mammae = susu/payudara; 
mamalia) merupakan kelompok organisme yang paling 
berkembang dan ditemui di berbagai habitat mulai dari 
padang pasir, daerah kutub, samudra, pegunungan, hutan 
dan padang rumput. Disebut mamalia karena memiliki 
kelenjar mammae (kelenjar yang menghasilkan susu). 
Mamalia merupakan satu-satunya hewan yang menyusui 
anaknya (Septianing, 2013 : 25). 
Mamalia merupakan hewan yang bersifat homoiterm 
atau sering disebut hewan berdarah panas. Hal ini 
dikarenakan kemampuannya untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitar. Mamalia betina menyusui 
anaknya dengan memanfaatkan keberadaan kelenjar 
mamae. Walaupun mamalia jantan tidak menyusui anaknya, 
bukan berarti mereka tidak memiliki kelenjar mamae. Semua 
mamalia memiliki kelenjar mamae, tetapi pada mamalia 
jantan kelenjar ini tidaklah berfungsi sebagaimana pada 
mamalia betina. Mamalia terdiri lebih dari 5.000 genus, yang 
tersebar dalam 425 keluarga dan hingga 46 ordo, meskipun 
hal ini tergantung klasifikasi ilmiah yang dipakai (Sonhaji , 
2012 : 50). 
Mamal memiliki karakter struktural yang membedakan 
dari kehidupan vertebrata lain. Ciri utama kelas Mamalia 





makanan untuk anaknya. Kelenjar lain yang biasa ditemukan 
adalah kelenjar minyak (serbasea) dan kelenjar keringat 
(sudorifera). Rambut tumbuh selama periode tertentu dalam 
hidupnya, meskipun berkurang atau tidak ada sama sekali 
pada stadium tua seperti pada paus. Mamal, seperti halnya 
burung adalah endotermis, karena memiliki mekanisme 
internal pengontrol suhu tubuh (Sukiya , 2001 : 93). 
 
Gambar 2.5 Kanguru (Thylogale sp) 
(sumber : Septianing, 2013) 
5. KEBUN BINATANG MANGKANG 
Taman Margasatwa Semarang atau lebih dikenal dengan 
nama Bonbin Semarang pertama berada di tempat yang sekarang 
menjadi kawasan Taman Budaya Raden Saleh dan Wonderia. Lalu 
pada tahun 1985 Bonbin Semarang direlokasi ke daerah 
Tinjomoyo. Dan pada tanggal 28 Februari 2007 Bonbin Semarang 
pindah lagi menempati areal baru di daerah Mangkang, tepatnya 
di JL. Walisongo KM 16, seberang Terminal Mangkang. Bonbin 
Semarang di bawah naungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
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Pemerintah Kota Semarang. Bonbin ini merupakan tempat 
Margasatwa, tempat rekreasi, konservasi dan pendidikan 
(Lasono, 2016 : 5).   
Taman Margasatwa Mangkang Semarang termasuk jenis 
pariwisata rekreasi, yang mana pengunjung selain dapat 
menikmati rekreasi bersama keluarga dan kerabat di tempat ini 
pengunjung dapat mempelajarai mengenai kekayaan flora dan 
fauna sebagai sarana edukasi (Wahyuningsih, 2015 : 63). 
Menurut Kusyanto (2017) selaku kepala Kebun Binatang 
Mangkang, menyatakan bahwa hewan yang ada di kebun  
binatang sangat banyak yang terdiri dari reptil, aves dan mamalia. 
Jumlah satwa yang ada sekitar 11 jenis reptil, 20 jenis aves, dan 
21 jenis mamalia. Dari koleksi hewan yang ada bisa dijadikan 
sebagai edukasi untuk anak yang masih sekolah. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
Kajian pustaka merupakan bahan bacaan yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data atau informasi secara ilmiah. Kajian 
pustaka dapat berupa penelitian jurnal dan skripsi yang didalamnya 
tercantum teori maupun metode yang secara khusus berkaitan 
dengan objek penelitian yang dilakukan. Penelitian ini mengambil 
beberapa skripsi dan jurnal yang dijadikan sebagai kajian pustaka. 
1. Jurnal oleh Munajah dan Muhammad Joko Susilo (2015 : 184-





Materi Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Tinggi di Kebun 
Binatang Gembira Loka”.  
Hasil penelitian ini ialah berdasarkan syarat-syarat belajar 
yang meliputi kejelasan potensi, kejelasan tujuan, kejelasan 
informasi yang diungkap, kejelasan pedoman eksplorasi, dan 
kejelasan perolehan yang diharapkan maka hasil penelitian 
Potensi Sumber Belajar Siswa Kelas X di Kawasan Kebun Binatang 
Gembira Loka untuk mencapai KI-3 kurikulum 2013 pada materi 
menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesai 
dapat dijadikan sebagai sumber belajar SMA Kelas X semester 2. 
2. Skripsi oleh Laila Istighfaroh (2015 : 964) dengan judul 
“Pengembangan Buku Identifikasi Aves Koleksi Kebun Binatang 
Surabaya Sebagai Sumber Belajar Untuk SMA Kelas X”.  
Hasil penelitiannya yaitu bahwa penilaian terhadap aspek isi, 
penyajian, dan kebahasan buku identifikasi dan LKS yang 
dikembangkan dinyatakan valid. Buku identifikasi dan LKS juga 
dinyatakan praktis karena kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan baik berdasarkan aktivitas siswa, banyaknya siswa yang 
merespons secara positif produk tersebut. Buku identifikasi Aves 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid 
dengan rata-rata hasil penilaian validator yaitu 3,93. Kriteria 
kelayakan isi dan kelayakan penyajian buku identifikasi 
memperoleh penilaian kelayakan sebesar 4,00 termasuk dalam 
kategori sangat valid. Terkait kelayakan bahasa buku identifikasi 
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yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid sebab 
rata-rata nilai yang diperoleh kriteria tersebut yairu 3,78. 
3. Skripsi oleh Luthfiana Maulida (2013 : 49) dengan judul 
“Efektivitas Pemanfaatan Album Vertebrata Taman Margasatwa 
Semarang Sebagai Sumber Belajar Dengan Model Group 
Investigation di SMP Annindlomiyah Kendal”.  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
memanfaatkan Album Vertebrata taman Margasatwa Semarang 
sebagai sumber belajar dengan model Group Investigation 
berpengaruh lebih baik terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada materi vertebrata di SMP Annidlomiyah Kendal bila 
dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode 
konvensional (ceramah dan diskusi). Aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan rata-
rata keaktifan 89,29% pada kelas eksperimen dan 51,72% pada 
kelas kontrol. Nilai post-test siswa di kelas eksperimen 75,32 
lebih baik dibandingkan nilai post-test siswa di kelas kontrol 
yaitu 64,68. Hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 77,05 
dengan ketuntasan klasikal 85,71, sedangkan untuk kelas kontrol 























                                                                                    
 
      
                      
                                                                                                          
                                                                                                           
 
Gambar 2.6 Bagan kerangka berfikir 
MA NU 03 Sunan Katong 
Memiliki potensi sebagai 
sumber belajar 
Desain produk: 
• Mendata hewan koleksi 
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Bagan kerangka berfikir pada gambar 2.6 yaitu di MA NU 03 
Sunan Katong pembelajaran secara konvensional dan sumber belajar 
berupa buku paket dan ketersediaannya terbatas bagi peserta didik. 
Sumber belajar dangat diperlukan oleh peserta didik untuk 
menunjang dalam proses pembelajaran dan di sekitar sekolahan 
tersebut terdapat tempat edukasi yaitu Kebun Binatang Mangkang 
yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa. Kebun binatang 
Mangkang dimanfaatkan sebagai sumber belajar karena memiliki 
koleksi hewan vertebrata yang beraneka macam. Kurangnya sumber 
belajar tersebut maka di MA NU 03 Sunan Katong diperlukan 
pengembangan sumber belajar untuk menunjang pembelajaran. 
Pengembangan sumber belajar ini berupa buku. Buku tersebut di 
desain dengan menggunakan aplikasi Corel Draw X6 dan Micosoft 
Word 2016. Peneliti mendata hewan-hewan yang ada di kebun 
binatang Mangkang dan menuangkannya ke dalam buku. Setelah 
desain sudah jadi kemudian produk di validasi oleh ahli materi dan 
media. Hasil dari validasi ahli materi dan media kemudian di uji 
cobakan ke peserta didik jika tidak ada revisi dan kemudian akan 












Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
Ha : buku identifikasi vertebrata koleksi kebun  binatang 
Mangkang layak digunakan sebagai sumber belajar biologi 
pada materi animalia kelas X di MA NU 03 Sunan Katong. 
Ho : buku identifikasi vertebrata koleksi kebun  binatang 
Mangkang tidak layak digunakan sebagai sumber belajar 










A. Model Pengembangan  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau 
dikenal dengan Research and Development (R&D) yaitu penelitian 
yang menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan serta 
efektivitas dengan menganalisis potensi dan masalah yang ada di 
lapangan. Metode penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. (Sugiyono. 2015 : 
407). 
B. Prosedur pengembangan 
Langkah penelitian yang digunakan menggunakan metodologi 
R&D dari Sugiyono (2015) dengan 10 tahapan. Langkah-langkah 








Gambar. 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and 
Development (R&D) 
Uji coba produk Validasi desain Revisi desain 
Potensi dan 
masalah 














Berdasarkan pengembangan gambar tersebut, akan menjadi 
acuan bagi peneliti yang meliputi:  
1. Studi Pendahuluan 
a. Identifikasi potensi dan masalah 
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan 
akan memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah adalah 
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 
Peneliti menganalisis potensi dan masalah dengan 
melakukan wawancara kepada guru dan peserta didik di MA 
NU 03 Sunan Katong. Setelah itu peneliti menganalisis potensi 
kebun binatang Mangkang kota Semarang yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa. 
b. Pengumpulan data 
Pada tahap ini peneliti menganalisa bahwa kebutuhan 
produk dalam proses pembelajaran masih kurang. Oleh 
karena itu diperlukan sumber belajar untuk mempermudah 
dan memahami materi pelajaran serta menarik minat peserta 
didik dalam belajar. 
Pengumpulan data ini diperoleh dari hasil wawancara 
guru dan peserta didik serta informasi koleksi hewan yang 
ada di kebun binatang Mangkang kota Semarang. 
2. Pengembangan Prototipe 
c. Desain produk 
Pada tahap ini akan menghasilkan produk berupa buku 
identifikasi vertebrata. Sebelum mendesain buku, peneliti 
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terlebih dahulu mengumpulkan informasi data tentang 
hewan yang akan diteliti di Kebun Binatang Mangkang. 
Setelah data terkumpul baru peneliti mendesain buku yang 
nantinya akan dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa. 
Produk buku ini menggunakan kertas berukuran A5 
dengan aplikasi Corel Draw X6 dan Microsoft Word 2016. 
d. Validasi produk  
Setelah buku identifikasi vertebrata sudah jadi 
selanjutnya adalah memvalidasi produk yang telah dibuat. 
Produk ini divalidasi oleh ahli media dan materi. Tujuan dari 
validasi produk ini adalah untuk mengetahui kelayakan 
produk apakah sudah bisa dipakai atau belum pada proses 
pembelajaran yang berlangsung.  
Adapun aspek instrumen validasi media meliputi teknik 
penyajian, penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan 
kebermanfaat, tampilan umum, kelengkapan buku dan variasi 
dalam menyampaikan informasi. Sedangkan aspek instrumen 
validasi materi meliputi keakuratan, relevansi, kelengkapan 
sajian, sistematika sajian dan kesesuaian bahasa dengan 
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
Validator media adalah Bapak Drs. Agung Purwoko M,Pd 
selaku dosen Pendidikan Biologi di UIN Walisongo sedangkan 
validator materi adalah Bapak Saifullah Hidayat, M.Sc selaku 





Validator yang terakhir adalah dari guru biologi di MA NU 
03 Sunan Katong yaitu Ibu Tumiyati S.Pd untuk mengetahui 
apakah produk yang dibuat sudah layak atau belum saat 
pembelajaran berlangsung. 
e. Revisi desain 
Pada tahapan ini nantinya dapat diketahui kelemahan 
dari produk yang telah divalidasi oleh para validator. 
Sehingga peneliti akan mengetahui kelemahan produk yang 
dibuat dan akan merevisi produk tersebut sebelum diuji 
cobakan ke peserta didik saat pembelajaran. 
f. Uji coba produk 
Produk yang telah divalidasi selanjutnya diujicobakan 
pada skala kecil dengan jumlah siswa terbatas yaitu sebanyak 
10 siswa. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi mengenai kelayakan dan 
keberfungsian sumber belajar yang dikembangkan. Uji coba 
dilakukan dengan mengaplikasikan produk dalam proses 
pembelajaran. Penilaian terhadap uji coba produk diukur 
melalui angket tanggapan siswa. Aspek yang dinilai dalam 
angket tanggapan siswa tersebut mencakup penyajian materi, 
tampilan dan manfaat.  
g. Revisi produk 
Tahapan setelah uji coba produk adalah merevisi produk 
setelah diujicobakan pada skala kecil. Revisi produk 
dilakukan untuk memperbaiki kekurangan produk yang telah 
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dikembangkan. Perbaikan produk dilakukan berdasarkan 
hasil angket tentang pengujian kelayakan penggunaaan 
produk baru pada skala kecil. Hal ini bertujuan untuk 
menyempurnakan desain produk. 
h. Uji coba pemakaian 
Pada tahapan ini dilakukan uji coba pada skala besar. Uji 
coba skala besar dilakukan setelah adanya uji coba skala kecil 
dan revisi poduk. Uji coba skala besar ini diterapkan pada 
kelas eksperimen yaitu kelas X MIPA 1 dengan jumlah 27 
siswa. 
i. Revisi produk 
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian 
terdapat kekurangan dan kelemahan.  
j. Produk akhir 
Produk akhir merupakan produk yang telah dinyatakan 
efektif dalam beberapa kali pengujian dan layak untuk 
produksi masal. 
3. Uji Coba Lapangan 
Pada tahap uji coba lapangan yaitu menggunakan uji coba 
skala kecil dan skala besar. Uji coba skala kecil dilakukan dengan 
jumlah siswa terbatas yaitu 10 siswa. Kemudian pada uji skala 








4. Diseminasi dan Sosialisasi 
Tahap diseminasi dan sosialisasi dilakukan secara lokal 
pada sekolahan yang diteliti saja dan tidak dilakukan sampai 
meluas ke sekolah lain. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas X MA NU 03 
Sunan Katong semester II tahun ajaran 2017/2018. Subyek 
penelitian yang digunakan kepada kelas kecil sebanyak 10 siswa dan 
penelitian pada kelas besar sebanyak 27 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan pekerjaan yang penting dalam 
sebuah penelitian. Kesalahan dalam mengumpulkan data akan 
memberikan kesimpulan yang salah, sehingga dalam mengumpulkan 
data harus menggunakan metode yang tepat. Berikut ini adalah 
teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti: 
1. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan dengan kepala Kebun Binatang 
Mangkang untuk mengetahui jenis atau koleksi hewan yang ada 
di kebun binatang serta mengetahui pemanfaatan kebun 
binatang dalam bidang edukasi serta melakukan wawancara 
dengan guru dan peserta didik untuk mengetahui masalah yang 
terjadi saat pembelajaran berlangsung. 
2. Observasi 
Teknik observasi ini dilakukan di kebun binatang Mangkang 
kota Semarang. Peneliti mengamati koleksi hewan yang ada di 
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kebun binatang Mangkang dan mendata hewan yang ada di sana 
serta menuangkan ke dalam buku identifikasi serta mengadakan 
observasi terhadap proses pembelajaran menggunakan  produk 
yang dikembangkan yaitu buku identifikasi vertebrata saat 
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. 
3. Angket 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket terbagi menjadi 
beberapa yaitu angket pada saat uji validasi produk oleh tim ahli, 
angket validasi guru mata pelajaran serta angket untuk 
mengetahui respon siswa terhadap buku identifikasi vertebrata 
yang dikembangkan. 
4. Tes 
Pada teknik ini peneliti menggunakan pre-test dan post-test 
pada peserta didik. Pre-test dilakukan sebelum penerapan buku 
identifikasi kepada peserta didik dan bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik telah menguasai materi 
yang telah ditentukan dalam kompetensi dasar. Post-test 
dilakukan setelah pembelajaran selesai. Tujuan dari post-test 
adalah untuk mengetahui sampai mana pencapaian peserta didik 
terhadap pengetahuan maupun keterampilan setelah mengalami 
kegiatan belajar. 
Teknik tes menggunakan bentuk tes obyektif, bertujuan 





obyektif merupakan tes yang terdiri dari item-item yang dijawab 
dengan jalan memilih salah satu alternatif jawaban senada atau 
mengisi jawaban yang benar. Jenis tes obyektif yang digunakan 
adalah jenis tes pilihan ganda (multiple choice). 
E. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data adalah suatu langkah paling menentukan dalam 
penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpan hasil 
penelitian. Adapun rumus analisis data yang digunakan yaitu: 
1. Uji Kelayakan Buku Identifikasi 
Uji kelayakan buku identifikasi ini divalidasi oleh ahli media 
dan ahli materi sehingga buku identifikasi yang dikembangkan 
layak digunakan dalam pembelajaran.  
Data angket validasi dari para ahli terkait kelayakan buku 
identifikasi dianalisis dengan cara deskriptif persentase 




 x 100 % 
Keterangan :  
P = Persentase skor   
f = Σ skor   
N = Σ skor total  
Data hasil penilaian terhadap kelayakan produk 
pengembangan sumber belajar biologi dianalisis secara 




Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Produk  
Persentase kelayakan (%) Kriteria  
81 – 100 Sangat Layak 
61 – 80 Layak 
41 – 60 Cukup Layak 
21 – 40 Kurang Layak 
<21 Tidak Layak 
(Dimodifikasi Akbar, 2013) 
2. Uji Lapangan  
Uji lapangan dilakukan untuk mendukung kelayakan produk 
yang dikembangkan. Uji lapangan mencakup skala kecil dan skala 
besar. Perangkat yang digunakan dalam uji tersebut berupa 
angket tanggapan siswa terhadap produk, lembar kerja dan soal 
evaluasi. Angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan 
buku identifikasi vertebrata meliputi aspek penyajian materi, 
manfaat dan tampilan buku identifikasi. 
Analisis yang digunakan untuk mengukur angket tanggapan 
siswa terhadap buku identifikasi vertebrata  menggunakan skala 
Likert dengan alternatif pilihan jawaban 1-5 dalam bentuk check 
list yang memuat pernyataan positif.  
Kriteria alternatif jawaban diberi skor sebagai berikut: 
Sangat sesuai = 5 
Sesuai   = 4 
Cukup sesuai = 3 





Sangat tidak sesuai = 1  




 x 100 % 
Keterangan  :  
P = Persentase skor  
f = Σ skor    
N = Σ skor total   
 





81 – 100 Sangat layak 
61 – 80 Layak 
41 – 60 Kurang layak 
21 – 40 Tidak layak  
0 – 21 Sangat tidak layak 
(Dimodifikasi Akbar, 2013) 
Pembelajaran pada uji lapangan menggunakan pembelajaran 
kontekstual yang dilakukan langsung di kebun binatang 
Mangkang menggunakan sumber belajar yang dikembangkan. 
Analisis terhadap data nilai pre-test dan post-test uji lapangan 







DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) 
yaitu pengembangan buku identifikasi vertebrata yang 
ditujukan kepada siswa kelas X SMA/MA materi animalia. 
Pengembangan buku ini menggunakan model pengembangan 
Sugiyono. Langkah-langkah model pengembangan Sugiyono 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi potensi dan masalah 
Pada tahap ini peneliti menganalisis potensi dan masalah 
dengan melakukan wawancara terhadap guru biologi dan 
peserta didik. Hasil wawancara tersebut menunjukkan 
terjadinya masalah sebagai berikut: 
a. Nama ilmiah yang terlalu banyak yang harus dipahami 
siswa dalam materi vertebrata 
b. Rendahnya minat belajar peserta didik dalam materi 
animalia 
c. Pada saat pembelajaran minimnya media yang 
digunakan 
d. Sumber belajar yang digunakan kurang banyak 
Hasil wawancara dari guru dan peserta didik yang 
dilakukan bahwa sekolah MA NU 03 Sunan Katong memiliki 
potensi yang dapat dilihat seperti pada kurikulum yang 
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diterapkan di sekolah tersebut adalah Kurikulum 2013, 
pembelajaran kontekstual diterapkan di sekolah tersebut 
untuk mengajak siswa lebih aktif pada saat pembelajaran 
berlangsung, sekolahan tersebut membolehkan 
pembelajaran di luar kelas agar pembelajaran kontekstual 
dapat diterapkan dan para peserta didik lebih menyukai 
pembelajaran aktif karena mereka lebih memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru serta di sekolah MA 
NU 03 Sunan Katong kurang lebih 8 Km dekat dengan Kebun 
Binatang Mangkang yang dapat digunakan sebagai sumber 
belajar peserta didik dengan penerapan pembelajaran 
kontekstual.  
2. Pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data ini menjawab permasalahan 
yang terjadi sesuai dengan hasil wawancara dari guru 
(lampiran 11) dan peserta didik (lampiran 12).  
Dari hasil wawancara tersebut peneliti mengembangkan 
media pembelajaran berupa buku identifikasi vertebrata 
sebagai sumber belajar siswa di MA NU 03 Sunan Katong. 
Media tersebut di MA NU 03 Sunan Katong belum ada yang 
mengembangkan untuk dijadikan sebagai sumber belajar 
siswa. 
Sebelum mengembangkan produk tersebut peneliti 
mengidentifikasi potensi yang ada di kebun binatang 
Mangkang untuk dijadikan sebagai sumber belajar siswa. Di 
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kebun binatang Mangkang terdapat hewan vertebrata yang 
bisa dijadikan sebagai potensi dalam pengembangan ini. 
Awalnya peneliti mengumpulkan data dari kebun Binatang 
Mangkang berupa informasi tentang koleksi  hewan 
vertebrata yang ada di kebun binatang. Data yang 
dikumpulkan juga mencakup informasi tentang pengelolaan 
serta pemanfaatan kebun binatang terutama dalam bidang 
edukasi. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala 
kebun binatang Mangkang untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. Hasil wawancara lebih lengkapnya dapat dilihat 
pada (lampiran 10).  
Pembuatan buku ini dikembangkan sesuai dengan 
kompetensi dasar yang ada pada silabus. Kemudian dari 
kompetensi dasar tersebut diturunkan menjadi beberapa 
indikator yang sesuai. Produk tersebut menghasilkan buku 
identifikasi vertebrata yang di dalamnya berisi hewan 
koleksi kebun binatang Mangkang dan deskripsi dari 
masing-masing spesies yang ada di kebun binatang 
Mangkang.   
3. Desain produk  
Pada tahap ini akan menghasilkan desain produk berupa 
buku identifikasi vertebrata. Setelah data-data yang 
dibutuhkan terkumpul, peneliti akan melakukan pembuatan 
desain media. Pembuatan buku tersebut menggunakan 
aplikasi Microsoft word 2016 dan Corel Draw X6.  
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a. Cover buku identifikasi vertebrata 
 
Gambar 4.1 Cover awal buku identifikasi vertebrata 
Pada bagian cover buku memuat judul yang 
mencerminkan isi buku, nama penulis dan logo. 
b. Pemilihan Format 
Pemilihan format disesuaikan dengan memperhatikan 
kebutuhan peserta didik dalam mempelajari materi 
animalia. Format buku identifikasi vertebrata adalah 
sebagai berikut: 
1. Judul 
2. Kata pengantar 
3. Petunjuk penggunaan 
4. Daftar isi  
5. Daftar gambar 
6. Peta konsep 
7. Pendahuluan 
a. Deskripsi buku identifikasi vertebrata 




9. Kebun Binatang Mangkang 
10. Kunci Identifikasi 
11. Reptil 
a. Karakteristik Reptil 
b. Karakteristik Ordo Dari Kelas Reptil 
c. Kunci Identifikasi Menuju Ordo 
d. Deskripsi Spesies Yang Ada Di Kebun Binatang 
Mangkang 
12. Aves 
a. Karakteristik Aves 
b. Karakteristik Ordo Dari Kelas Aves 
c. Kunci Identifikasi Menuju Ordo 
d. Deskripsi Spesies Yang Ada Di Kebun Binatang 
Mangkang 
13. Mamalia 
a. Karakteristik Mamalia 
b. Karakteristik Ordo Dari Kelas Mamalia 
c. Kunci Identifikasi Menuju Ordo 




16. Daftar pusataka 









c. Rancangan awal desain isi 
Tahap desain isi pada penelitian menggunakan Microsoft 
Word 2016. Adapun rancangan desain isi sebagai 
berikut: 
1) Rancangan awal kata pengantar 
 
Gambar 4.2 Kata pengantar 
Pada bagian kata pengantar berisi ucapan terima 
kasih atas terselesaikannya buku identifikasi vertebrata, 
alasan penulisan buku identifikasi vertebrata secara 
singkat, dan manfaat yang bisa diperoleh dengan 






2) Rancangan awal petunjuk penggunaan 
 
Gambar 4.3 Rancangan awal petunjuk penggunaan 
Bagian gambar 4.3 berisi petunjuk penggunaan 
buku identifikasi vertebrata sebelum membahas lebih 
lanjut materi yang akan dipelajari dan mempermudah 
untuk menggunakan buku tersebut. 
3) Rancangan awal daftar isi dan daftar gambar 
  
Gambar 4.4 Rancangan awal daftar isi dan daftar gambar  
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Bagian daftar isi dan daftar gambar 
menginformasikan kepada pengguna tentang topik-topik 
yang ditampilkan dalam buku identifikasi vertebrata 
sesuai urutan tampilan dan nomor halaman. Dengan ini 
supaya pengguna lebih mudah untuk melacak materi 
yang dicari tanpa harus membuka halaman demi 
halaman satu per satu. 
4) Rancangan awal peta kosep dan pendahuluan 
  
Gambar 4.5 Rancangan awal peta konsep dan 
pendahuluan 
Peta konsep berisi pokok bahasan yang akan 
dibahas secara terperinci pada uraian materi, sehingga 
peserta didik lebih mudah melihat ruang lingkup materi 
secara komprehensif atau keseluruhan.  
Pendahuluan berisi tentang deskripsi tentang isi 




5) Rancangan awal KI, KD dan indikator 
 
Gambar 4.6 Rancangan awal KI, KD dan Indikator 
Bagian gambar 4.6 memuat kompetensi meliputi 
kompetensi inti, kompetensi dasar yang diharapkan 
mampu dikuasai peserta didik setelah menggunakan 
sumber belajar yang dikembangkan.  
6) Rancangan awal uraian materi dan games berupa 
crossword 
  




Bagian uraian materi berisi tentang penjabaran 
materi pokok dari masing-masing kelas vertebrata yang 
lebih rinci dan detail agar peserta didik dapat memahami 
lebih mendalam materi yang disajikan sesuai dengan 
kompetensi dasar dan indikator yang dicapai. 
 
Gambar 4.8 Rancangan awal Crossword 
Bagian games berupa crossword berisi tentang 
evaluasi setelah memahami materi yang disampaikan 









7) Rancangan awal glossarium dan daftar pustaka  
  
Gambar 4.9 Rancangan awal glosarium  
Bagian glosarium memuat definisi operasional 
yang digunakan dalam buku dan sering diperlukan oleh 
pengguna. 
 
Gambar 4.10 Rancangan awal daftar pustaka 
Bagian daftar pustaka berisi sejumlah referensi 
yang digunakan sebagai bahan rujukan sehingga peserta 
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didik dapat mengetahui lebih jauh atau lebih lanjut 
persoalan dari sumber referensi tersebut. Daftar pustaka 
ini memuat acuan yang berasal dari buku, jurnal dan 
blog. 
4. Validasi produk 
Setelah buku identifikasi vertebrata sudah jadi 
selanjutnya adalah validasi produk yang telah dibuat. 
Validasi produk ini dilakukan oleh para ahli media maupun 
materi. Validasi produk bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan produk apakah produk sudah bisa dipakai atau 
belum pada proses pembelajaran berlangsung. 
a) Validasi materi 
Validasi materi ini dilakukan oleh Saifullah Hidayat, 
M.Sc selaku dosen Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Walisongo Semarang. Validasi materi ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah materi pada produk 
yang dibuat sudah layak atau belum untuk dipakai saat 
pembelajaran. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat 
pada tabel 4.1  
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 













4 Sistematika sajian 90% Sangat layak 
5 
Kesesuaian bahasa 
dengan kaidah Bahasa 





Jumlah rata-rata persentase 
kelayakan 
89% Sangat layak 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil skor rata-
rata presentase 89% yang berarti buku identifikasi 
vertebrata tersebut menunjukkan sangat layak 
digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
(lampiran 24). 
b) Validasi media 
Validasi media ini dilakukan oleh Drs. Agung 
Purwoko, M.Pd selaku dosen Pendidikan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. Validasi 
media ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk 
yang dibuat layak digunakan atau belum. Hasil validasi 
ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media  
No Aspek Persentase Kategori 









3 Tampilan umum 74% Layak 





90% Sangat layak 
Jumlah rata-rata 
persentase kelayakan 
85% Sangat layak 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil skor rata-
rata presentase 85% yang berarti buku identifikasi 
vertebrata tersebut menunjukkan sangat layak 
digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
(lampiran 25). 
Produk yang sudah divalidasi oleh validator materi 
dan media, maka selanjutnya di validasi lagi  dengan 
guru Biologi untuk mengetahui apakah produk tersebut 
baik digunakan atau belum baik digunakan. Hasil validasi 
oleh guru dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Hasil validasi dari guru Biologi 
No Aspek Persentase Kategori 
1 Keakuratan 100% Sangat layak 
2 Relevansi 80% Layak 
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3 Kelengkapan sajian 80% Layak 
4 Sistematika sajian 80% Layak 
5 
Kesesuaian bahasa 
dengan kaidah Bahasa 













8 Tampilan umum 88% 
Sangat 
Layak 








Rata-rata keseluruhan aspek 84% Sangat layak 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan skor rata-rata 
persentase adalah 84% yang artinya bahwa produk yang di 
validasi oleh guru sangat layak digunakan sebagai sumber 
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belajar siswa saat pembelajaran berlangsung. Hasil lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 26). 
5. Revisi desain 
Pada tahap ini akan diketahui kelemahan dari produk 
tersebut. Sehingga peneliti akan mengetahui kelemahan 
produk yang dibuat dan akan merevisi produk tersebut 
sebelum digunakan saat pembelajaran berlangsung. Revisi 
produk ini dilakukan dari hasil validasi ahli baik materi 
maupun media. Adapun hasil revisian dari validator media 
dan materi dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5 
Tabel 4.4 Hasil revisi dari validator media 
No  Revisi Telah direvisi 
1. Pilihan warna background cover 
diperbaiki untuk memberikan 
efek kontras yang lebih menarik 
Telah diubah 
tampilan dari cover 
2 Ukuran font naskah terlalu kecil Telah diubah ukuran 








Berikut merupakan gambar hasil revisi dari validator 
media.  
  
Sebelum revisi  Setelah revisi 
Gambar 4.11 Revisi cover buku identifikasi 
  
Sebelum revisi  Setelah revisi 
Gambar 4.12 Revisi penggunaan font pada buku 
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Tabel 4.5 Hasil revisi dari validator materi 
No  Revisi  Telah direvisi 
1 Ditambahkan uraian 
fisiologi sistem 
koordinasi 
Telah direvisi dengan 
ditambahkan uraian 
fisiologi koordinasi  
2 Font huruf yang 
menuliskan kata ilmiah 
ditulis miring 
Telah diubah font huruf 
yang menuliskan kata 
ilmiah dengan tulisan 
miring 
3 Sesuaikan istilah 
taksonomi dengan tabel 
yang ada di uraian 
Telah direvisi sesuai istilah 
taksonomi dengan tabel 
yang ada diuraian 
 
  
Sebelum revisi  Sesudah revisi 




Sebelum revisi  sesudah revisi 
Gambar 4.14 Revisi istilah taksonomi 
6. Uji coba produk  
Produk yang telah divalidasi baik ahli materi, media dan 
guru, maka selanjutnya diujicobakan pada skala kecil dengan 
jumlah siswa terbatas yaitu sebanyak 10 siswa. Uji coba 
produk dilakukan secara langsung di kebun binatang 
Mangkang dengan pembelajaran kontekstual menggunakan 
produk sumber belajar yang dikembangkan. Uji coba 
pemakaian  menggunakan angket tanggapan siswa terhadap 
buku identifikasi vertebrata untuk mengetahui kelayakan 
dan keberfungsian sumber belajar yang dikembangkan saat 
pembelajaran berlangsung dan melakukan evaluasi dengan 






Pada tahap ini dapat diketahui kelemahan dari produk 
tersebut. Sehingga peneliti dapat mengetahui kelemahan 
produk yang dibuat dan akan merevisi produk tersebut 
sebelum digunakan saat pembelajaran berlangsung. 
8. Uji coba pemakaian 
Uji coba pemakaian ini dilakukan pada kelas besar yaitu 
sebanyak 27 siswa. Uji coba pemakaian dilakukan secara 
langsung di kebun binatang Mangkang dengan pembelajaran 
kontekstual menggunakan produk sumber belajar yang 
dikembangkan. Uji coba pemakaian  menggunakan angket 
tanggapan siswa terhadap buku identifikasi vertebrata 
untuk mengetahui kelayakan dan keberfungsian sumber 
belajar yang dikembangkan saat pembelajaran berlangsung 
dan melakukan evaluasi dengan pre-test dan post-test. 
B. Hasil Uji Lapangan  
Buku identifikasi vertebrata yang sudah dibuat melalui 
tahapan dari validasi ahli dan beberapa revisi, maka selanjutnya 
buku tersebut diujicobakan pada kelas yang menjadi subyek 
penelitian. Pengujian buku ini diujicobakan dalam kelas kecil 
dan kelas besar. Tujuan pengujian ini agar mengetahui 
kelayakan dan keberfungsian buku tersebut sebagai sumber 





1. Hasil Uji Lapangan Terbatas (skala kecil)  
Pada uji lapangan terbatas (skala kecil) ini bertujuan 
untuk mengetahui kelayakaan dan efektifitas penggunaan 
buku identifikasi vertebrata. Hasil kelayakan bisa dilihat dari 
angket tanggapan siswa terhadap buku identifikasi 
vertebrata sedangkan dari hasil efektifitas penggunaan buku 
bisa dilihat dari nilai post-test siswa. Pengujian lapangan 
terbatas dilakukan sebanyak 10 siswa di MA NU 03 Sunan 
Katong. Hasil uji kelayakan dari kelas kecil dapat dilihat 
pada tabel 4.6 sedangkan hasil keberfungsian penggunaan  
buku identifikasi vertebrata dapat dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4.6 Hasil uji kelayakan kelas kecil 
Aspek  No. Item   Skor  Persentase %  Kategori  
Penyajian 
materi 
1 45 90% Sangat layak 
2 43 86% Sangat layak 
3 42 84% Sangat layak 
4 41 82% Sangat layak 
5 41 82% Sangat layak 
Tampilan  6 43 86% Sangat layak 
7 40 80% Layak  
8 41 82% Sangat layak 
9 44 88% Sangat layak 
10 43 86% Sangat layak 
11 41 82% Sangat layak 
Manfaat  12 40 80% Layak  
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13 44 88% Sangat layak 
14 45 90% Sangat layak 
15 49 98% Sangat layak 
16 40 80% Layak  
Jumlah 682 1364%  
Rerata persentase 85 85% Sangat layak 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan skor rata-rata 
persentase yaitu 85% yang artinya bahwa produk yang 
dibuat atau digunakan sangat layak dipakai atau digunakan 
sebagai sumber belajar saat pembelajaran berlangsung. 
Hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 27). 
Tabel 4.7 Data nilai siswa uji kelas kecil 
Data  Pre-test Post-test 
Jumlah siswa 10 10 
Nilat tertinggi 77 90 
Nilai terendah 50 70 
Rata-rata nilai 62,8 79,1 
Σ siswa tuntas 2 8 
Σ siswa tidak tuntas 8 2 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 10 
siswa yang memperoleh nilai post-test di atas KKM (75) 
sebanyak 8 siswa sedangkan yang di bawah KKM sebanyak 2 
siswa dengan rata-rata nilai post-test 79,1. Hasil lengkapnya 




2. Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (skala besar) 
Setelah melakukan uji lapangan skala kecil, kemudian 
dilakukan uji lapangan skala besar di MA NU 03 Sunan 
Katong kelas X MIPA 1 sebanyak 27 siswa. 
Pengujian skala besar dilakukan pada aspek kognitif 
dengan menggunakan pre-test dan post-test serta angket 
tanggapan siswa terhadap buku identifikasi vertebrata. 
Adapun hasil dari angket tanggapan siswa dapat dilihat pada 
tabel 4.8 dan hasil perbedaan nilai pre-test dan post-test 
dapat dilihat pada tabel 4.9  
Tabel 4.8 Hasil tanggapan siswa kelas besar terhadap buku 
identifikasi vertebrata 
Aspek  No. Item   Skor  Persentase %  Kategori  
Penyajian 
materi 
1 117 87% Sangat layak 
2 115 86% Sangat layak 
3 115 86% Sangat layak 
4 117 87% Sangat layak 
5 101 75% Sangat layak 
Tampilan  6 108 80% Sangat layak 
7 115 86% Layak  
8 114 84% Sangat layak 
9 104 77% Sangat layak 
10 114 84% Sangat layak 
11 111 82% Sangat layak 
Manfaat  12 116 85% Layak  
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13 117 87% Sangat layak 
14 112 83% Sangat layak 
15 120 89% Sangat layak 
16 108 80% Layak  
Jumlah  1804 1338  
Rerata persentase 84 84% Sangat layak 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan skor rata-rata 
persentase yaitu 84% yang artinya bahwa produk yang 
diujikan sangat layak digunakan atau dipakai sebagai 
sumber belajar saat pembelajaran berlangsung. Hasil 
kelayakan lebih lanjut dapat dilihat pada (lampiran 28) 
Tabel 4.9 Data nilai siswa uji kelas besar 
 Pre-test Post-test 
Jumlah siswa 27 27 
Nilat tertinggi 80 97 
Nilai terendah 43 63 
Rata-rata nilai 57,74 80,11 
Σ siswa tuntas 2 20 
Σ siswa tidak tuntas 25 7 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 27 
siswa yang memperoleh nilai post-test yang di atas KKM (75) 
sebanyak 20 siswa sedangkan yang di bawah KKM sebanyak 
7 siswa dengan rata-rata nilai post-test 80,11. Hasil 




C. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket serta evaluasi 
menggunakan pre-test dan post-test, sedangkan data kualitatif 
diperoleh dari angket validasi ahli materi, media, guru biologi 
dan tanggapan dari siswa. 
Untuk mengetahui keberfungsian penggunaan buku 
identifikasi vertebrata maka sebelumnya mempersiapkan 
instrumen yang diperlukan. Instrumen tersebut adalah kisi-kisi 
uji coba soal dan soal uji coba berjumlah 40 butir soal. 
Uji coba soal dilakukan pada kelas XI MIPA 1 di MA NU 03 
Sunan Katong untuk mengetahui apakah soal yang dibuat sudah 
baik atau belum sehingga bisa digunakan untuk mengetahui 
aspek kognitif siswa. Adapun instrumen yang digunakan adalah 
validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.  
Sebelum melakukan penelitian, maka dilakukan uji coba 
instrumen terlebih dahulu sebagai alat ukur hasil belajar peserta 
didik. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal 
tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik atau belum. 
Uji coba ini dilakukan pada kelas XI MIPA 1 MA NU 03 Sunan 
Katong. Adapun yang digunakan dalam pengujian ini meliputi: 
a. Validitas  
Berdasarkan uji coba, N=34 dengan taraf signifikan 5% 
didapat rtabel = 0,339. Butir soal dikatakan valid jika rhitung < 
0,339. Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 4.10 
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Tabel 4.10 Hasil validitas butir soal 








Jumlah  40 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa uji 
coba soal dengan 34 siswa, diperoleh 33 soal yang valid dan 
7 soal yang tidak valid. Hasil data selengkapnya dapat 
dilihat (lampiran 34). 
b. Reliabilitas 
Setelah uji validitas kemudian dilakukan uji reliabilitas. 
Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui instrumen 
yang dibuat memiliki ke ajeg an atau ketetapan dan tidak 
berubah-ubah. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 40 
butir soal  diperoleh r11 = 0,834 dan rtabel= 0,339. 
Perhitungan mengenai reliabilitas selengkapnya dapat 
dilihat pada (lampiran 37). 
c. Tingkat kesukaran 
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui 
apakah tingkat kesukaran memiliki kriteria soal yang sukar, 
mudah atau sedang. Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 
4.11 
Tabel 4.11 Hasil tingkat kesukaran 
No Kriteria  Nomor soal  Jml  
1 Sukar  22,27,31,37,39 5 
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3 Mudah  5,18,32,33 4 
Jumlah 40 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
tingkat kesukaran soal dari 40 soal diperoleh 5 soal bertaraf 
sukar, 31 soal bertaraf sedang dan 4 soal bertaraf mudah. 
Perhitungan mengenai uji taraf kesukaran selengkapnya 
dapat dilihat pada (lampiran 36). 
d. Daya beda 
Daya beda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal 
dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dengan 
siswa berkemampuan rendah. Hasil uji daya beda soal dapat 
dilihat pada tabel 4.12 
Tabel 4.12 Hasil uji daya beda soal 
No Kriteria  Nomor soal  Jml  
1 Baik sekali   0 2 
2 Baik  1,30 12 
3 Cukup  2,4,5,6,7,8,9,11,12,14,15,16,17,20,21,2
3,24,25,26,27,28,29,31,32,33,34,36,39 
15 





Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa daya 
beda dari 40 soal diperoleh 2 soal memiliki daya beda baik, 
28 soal memiliki daya beda cukup, 6 soal memiliki daya 
beda jelek dan 4 soal memiliki daya beda sangat jelek. 
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Perhitungan mengenai uji daya beda selengkapnya dapat 
dilihat pada (lampiran 35). 
Hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen maupun 
kontrol dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas dan 
kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui keefektivan 
penggunaan buku identifikasi vertebrata yang dikembangkan. 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kenormalan sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
pembelajaran dengan media buku identifikasi vertebrata. Uji 
normalitas dihitungan dengan rumus Chi-Kuadrat, nilai awal 
pre-test dan nilai akhir post-test. Hasil analisis data awal uji 
normalitas pre-test dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Hasil uji normalitas pre-test 
No Kelas  X2 hitung X2 tabel Kesimpulan  
1 Eksperimen 2,73 11,07 Normal  
2 Kontrol 9,08 11,07 Normal 
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
X2hitung<X2tabel sehingga Ho diterima, artinya data kedua 
sampel antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada (lampiran 38 dan 39). 
Hasil data nilai akhir menggunakan nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data akhir uji 
normalitas post-test dapat dilihat pada tabel 4.14 
72 
 
Tabel 4.14 Hasil uji normalitas post-test 
No  Kelas  X2 hitung X2 tabel Kesimpulan  
1 Eksperimen 10,46 11,07 Normal  
2 Kontrol  6,90 11,07 Normal  
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
X2hitung<X2tabel sehingga Ho diterima, artinya data kedua 
sampel antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada (lampiran 42 dan 43). 
b. Uji homogenitas data 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dari kedua data tersebut memiliki varians sama atau tidak. 
Uji homogenitas menggunakan kriteria jika Fhitung < Ftabel 
maka Ho diterima dengan taraf signifikan 5%. Analisis data 
awal uji homogenitas menggunakan nilai pre-test. Berikut 
merupakan hasil analisis data awal uji homogenitas dengan 
pre-test. 
Tabel 4.15 Hasil uji homogenitas pre-test  
Kelas   Jmlh nilai  N  Rata-rata Varians  Fhitung Ftabel 
Eksperimen  1559 27 57,740 138,968 1,414 2,194 
Kontrol  1496 27 55,407 98,294 
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
Fhitung < Ftabel sehingga Ho diterima, artinya kedua data 
tersebut memiliki varians yang sama atau kedua sampel 
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memiliki data yang homogen. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 40). 
Sedangkan analisis data akhir menggunakan nilai post-
test. Berikut merupakan hasil data akhir uji homogenitas 
dengan post-test. 
Tabel 4.16 Hasil uji homogenitas post-test 
Kelas Jmlh nilai  N  Rata-rata Varians Fhitung Ftabel 
Eksperimen 2163 27 80,22 82,81 1,765 2,194 
Kontrol  1942 27 71,93 46,96 
 Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
Fhitung < Ftabel sehingga Ho diterima, artinya kedua data 
tersebut memiliki varians yang sama atau kedua sampel 
memiliki data yang homogen. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada (lampiran 44). 
c. Uji kesamaan dua rata-rata 
Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui 
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-
rata yang sama atau tidak. Pengujian kesamaan dua rata-rata 
ini menggunakan rumus t-test dengan hipotesis: 
Ho : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
µ1 = hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
µ2 = hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
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Analisis data awal menggunakan nilai pre-test. Berikut 
merupakan hasil data awal uji kesamaan dua rata-rata 
dengan pre-test. 
Tabel 4.17 Hasil uji kesamaan dua rata-rata pre-test 
Sumber variasi Eksperimen  Kontrol  
Jumlah nilai  1559 1496 
N 27 27 
Rata-rata 57,74 55,41 
Varians 138,968 98,294 
Standar deviasi 12 10 
Thitung 0,787 
Dk 52 
Ttabel  2,007 
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
thitung < ttabel (0,787 < 2,007) dengan taraf signifikan 5% maka 
Ho diterima Ha ditolak karena t berada pada daerah 
penerimaan Ho. 
 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol identik. Hasil 





Selanjutnya analisis data akhir menggunakan nilai post-
test. Pengujian kesamaan dua rata-rata ini menggunakan 
rumus t-test dengan hipotesis: 
Ho : µ1 ≤ µ2 
Ha : µ1 > µ2 
µ1 = hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
µ2 = hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
Berikut merupakan hasil data akhir uji kesamaan dua 
rata-rata dengan post-test. 
Tabel 4.18 Hasil uji kesamaan dua rata-rata post-test 
Sumber variasi Eksperimen  Kontrol  
Jumlah nilai  2163 1942 
N 27 27 
Rata-rata 80,11 71,93 
Varians 82,81 46,92 
Standar deviasi 9,10 6,85 
Thitung 3,734 
Dk 52 
Ttabel  2,007 
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
thitung > ttabel (3,734 < 2,007) dengan taraf signifikan 5% maka 





Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata yang dilihat dari nilai hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, artinya hasil belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah 
menggunakan media buku identifikasi vertebrata. Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 45). 
d. Uji normalitas gain 
Normalitas gain digunakan untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman konsep siswa setelah 
pembelajaran dilaksanakan. Uji N-gain dilakukan 
menggunakan nilai posttest siswa kelas eksperimen. Nilai 
rata-rata post-test dengan uji N-gain memperoleh nilai 0,51 
yang menunjukkan kriteria sedang. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada (lampiran 30). 
D. Pembahasan  
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa 
media cetak yaitu buku identifikasi vertebrata. Menurut 
Sudarwan Danim (2008 : 28) media cetak yang murah dan 
banyak jumlahnya serta tersebar pada seluruh wilayah. 
Fungsinya tidak kalah dengan radio (program audio) dan televisi 
(program audio visual). Bahkan untuk kalangan tertentu, bahan 





menguntungkan, karena dapat dibaca ulang dan dijadikan bahan 
acuan ilmiah. 
Tujuan pengembangan ini adalah membantu peserta didik 
dalam memahami materi dan ikut aktif dalam pembelajaran 
serta buku identifikasi vertebrata dapat menjadi sumber belajar 
mandiri maupun klasikal di samping sumber belajar utama yang 
diberikan di sekolahan. Menurut Sitepu (2014 : 8) sumber 
belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar 
yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, 
kemampuan, sikap, keyakinan emosi, dan perasaan. Sumber 
belajar memberikan pengalaman belajar dan tanpa sumber 
belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar 
dengan baik. 
Model pengembangan yang digunakan adalah metodologi 
R&D dari Sugiyono (2015) dengan 10 tahap yang digunakan. 
Tahapan dalam R&D ini adalah identifikasi potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi 
desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi 
produk, dan produk akhir (gambar 3.1). Proses pengembangan 
ini  menghasilkan buku identifikasi vertebrata yang di dalamnya 
terdapat penggunaan petunjuk buku agar pengguna lebih mudah 
mengetahui  cara penggunaannya, adanya  peta konsep agar 
siswa mengetahui pokok bahasan secara keseluruhan, terdapat 
deskripsi spesies hewan dari koleksi hewan yang ada di kebun 
binatang dan disertai gambar asli dari koleksi hewan kebun 
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binatang Mangkang serta ada crossword bertujuan untuk 
evaluasi setelah pembelajaran yang dilakukan sudah selesai 
(lampiran 54).  
Produk yang dikembangkan divalidasi oleh para ahli baik itu 
ahli materi maupun media serta guru biologi yang bersangkutan 
(tabel 4.1, tabel 4.2, dan tabel 4.5). Validasi para ahli ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat sudah 
layak digunakan apa belum. Hasil validasi dari para ahli dapat 
dilihat pada gambar grafik 4.17: 
 
Gambar 4.15 Grafik kelayakan produk oleh ahli  
Grafik tersebut menunjukkan nilai validasi ahli materi 
sebesar 89% yang memiliki kriteria sangat layak. Validasi ahli 
media memperoleh nilai sebesar 85%  dengan kriteria sangat 
layak. Validasi guru Biologi MA NU 03 Sunan Katong 
memperoleh nilai sebesar 84% dengan kriteria sangat layak. 
Produk pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa dari nilai validasi ahli media, materi dan 
guru biologi memperoleh nilai sebesar 86% dengan kriteria 








ahli materi ahli media guru mapel
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sangat layak digunakan dalam pembelajaran yang berlangsung. 
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Akbar (2013) bahwa 
persentase 86% yang didapat dalam menilai kelayakan produk 
buku identifikasi vertebrata adalah sesuai dengan kriteria 
sangat layak (tabel 3.2). 
Setelah melakukan penilaian produk yang dibuat, kemudian 
di uji cobakan dalam skala kecil untuk mengetahui tanggapan 
dari siswa mengenai buku identifikasi vertebrata yang dibuat. 
Uji coba skala kecil dilakukan sebanyak 10 siswa yang terdiri 
dari 5 siswa kelas X MIPA 1 dan 5 siswa kelas X MIPA 2. Dari 
hasil tanggapan siswa uji coba skala kecil memperoleh 
persentase 85% (tabel 4.6) yang menunjukkan sangat layak 
digunakan saat pembelajaran serta siswa dari segi 
keberfungsian dan keefektivan buku identifikasi vertebrata 
tersebut  dapat dilihat dari nilai post-test yang berhasil 
memperoleh nilai di atas KKM (tuntas) yaitu sebanyak 8 siswa 
dengan rata-rata nilai post-test 79,1 (tabel 4.7).   
Selanjutnya yaitu tahap uji coba skala besar atau kelas 
eksperimen. Uji coba skala besar (kelas eksperimen) dilakukan 
pada kelas X MIPA 1 sebanyak 27 siswa. Uji coba ini dilakukan 
untuk menguji keberfungsian dan keefektivitasan produk yang 
telah dibuat. Pengujian keberfungsian dan keefektivitasan 
dilihat dari hasil belajar peserta didik antara kelas yang 
menggunakan buku identifikasi vertebrata dan kelas yang tidak 
menggunakan buku identifikasi vertebrata (tabel 4.18). Data 
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hasil belajar diperoleh dengan post-test. Hasil belajar kedua 
kelas tersebut dapat dilihat pada grafik 4.18: 
 
Gambar 4.16 Hasil rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan 
kontrol 
Grafik tersebut menunjukkan terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
ekperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,11 sedangkan 
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 71,93. 
Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
atau yang menggunakan buku identifikasi mengalami 
peningkatan hasil belajar. 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen setelah mendapat 
perlakuan terdapat 20 siswa atau 74% siswa yang sudah 
mencapai KKM ≥ 75 dan 7 siswa atau 26% siswa belum 
mencapai KKM (lampiran 30), sedangkan pada kelas kontrol 
terdapat 11 siswa atau 44% siswa yang sudah mencapai KKM ≥ 
75 dan 16 siswa atau 56% siswa belum mencapai KKM 
(lampiran 31). 
Menurut Djamarah dan Zain (2014: 107) setiap proses 










proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. 
Tingkat keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut: 
Kriteria  Keterangan  
Istimewa/maksimal Apabila seluruh bahan pelajaran yang 
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa 
Baik sekali/optimal Apabila sebagian besar (76%-99%) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 
oleh siswa 
Baik/minimal Apabila bahan yang diajarkan hanya 60%-
75% saja dikuasai oleh siswa 
Kurang  Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 
kurang dari 60% dikuasai oleh siswa 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hasil belajar 
siswa kelas eksperimen yang sudah mencapai nilai KKM ≥ 75 
adalah sebanyak 74% siswa, maka hasil belajar tersebut masuk 
dalam kategori baik atau minimal.  
Penggunaan buku identifikasi vertebrata pada  kelas 
eksperimen tersebut sangat efektif digunakan karena pada saat 
pembelajaran berlangsung menggunakan pendekatan 
kontekstual. Pendekatan kontekstual ini dilakukan para siswa 
dengan langsung mengamati hewan yang ada di kebun binatang 
dan menggunakan buku identifikasi vertebrata tersebut sebagai 
panduan dan sumber belajar dalam pengamatan hewan yang 
ada di sana. Menurut Saefudin (2014 : 21) menyatakan bahwa 
CTL atau pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 
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yang menerapkan konsep-konsep pengetahuan dan lingkungan 
sekitar pembelajar dapat dengan mudah dikuasai pembelajar 
melalui pengamatan pada situasi yang konkret. Dampak positif 
dari diterapkannya pendekatan lingkungan yaitu pembelajar 
dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya tentang sesuatu yang 
ada di lingkungannya.  
Media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan 
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 
lebih mendalam dan membuat suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan serta meningkatkan pengalaman belajar yang 
baik. Menurut Hanafiah (2012 : 60) menyatakan media 
pembelajaran merupakan alat bantu pendengaran dan 
penglihatan bagi peserta didik dalam rangka memperoleh 
pengalaman belajar secara signifikan. Pengalaman belajar dapat 
diperoleh melalui :  
1. Situasi dan kondisi yang sesungguhnya. 
2. Mengamati benda pengganti dalam wujud alat peraga. 
3. Membaca bahan-bahan cetakan, seperti majalah, buku, surat 
kabar dan sebagainya. 
Sehingga pembelajaran yang berlangsung sangat bermakna 
bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang 
baik. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari analisis 
data menggunakan rumus N-gain. Hasil uji n-gain yang diperoleh 
sebesar 0,51 sehingga dapat disimpulkan peningkatan hasil 
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belajar peserta didik sedang. Hake (1999) menyatakan bahwa 
besarnya faktor g dikategorikan sebagai berikut: 
Tinggi  = g > 0,7 atau dinyatakan dalam persen g > 70 
Sedang = 0,3 ≤ g ≤ 0,7 atau dinyatakan dalam persen 30 ≤ g ≤ 70 
Rendah = g < 0,3 atau dinyatakan dalam persen g < 30 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sehingga pembelajaran dengan menggunakan buku 
identifikasi vertebrata dapat meningkatkan hasil belajar ranah 
kognitif siswa pada materi animalia vertebrata. 
E. Prototipe Hasil Operasional  
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa 
buku identifikasi vertebrata sebagai sumber belajar siswa. 
Pengembangan ini menggunakan pengembangan Sugiyono. 
Buku identifikasi vertebrata di desain menggunakan Corel Draw 
X6 dan Microsoft Word 2016. Hasil dari pengembangan produk 











1. Cover depan buku 
 
Gambar 4.17 Cover depan dan belakang buku identifikasi 
vertebrata 
 
2. Kata pengantar 
 
Gambar 4.18 Kata pengantar 
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3. Petunjuk penggunaan  
  
Gambar 4.19 Petunjuk penggunaan buku identifikasi 
vertebrata 
 
4. Daftar isi dan daftar gambar 
  




5. Pendahuluan dan kompetensi dasar 
  
Gambar 4.21 Pendahuluan, KI, KD dan indikator 
 
6. Bagian materi dari buku 
  





Gambar 4.23 Materi dari kelas reptil dan ordonya 
   




7. Crossword, glosarium dan daftar pustaka 
   
Gambar 4.25 Crossword dan glosarium  
 







Berdasarkan hasil dari analisis data yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa buku identifikasi vertebrata layak digunakan 
sebagai sumber belajar siswa dalam pembelajaran biologi materi 
animalia kelas X SMA/MA. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai uji 
kelayakan ahli media sebesar 85%, ahli materi sebesar 89%, guru 
biologi sebesar 84% dan rata-rata nilai kelayakan sebesar 86%. 
Kriteria tersebut tergolong sangat layak. Nilai tersebut diperkuat 
dengan rata-rata nilai tanggapan siswa sebesar 84%. Dan 
keberfungsian sumber belajar terhadap hasil belajar yang dinyatakan 
efektif berdasarkan uji-t (thitung > ttabel)/3,734 > 2,007 dengan n-gain = 
0,51.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran 
pengembangan sebagai berikut: 
1. Sumber belajar buku identifikasi vertebrata yang telah 
dikembangkan perlu untuk diuji efektifitas penggunaannya pada 
sekolah lain. 
2. Materi pada buku identifikasi vertebrata yang dikembangkan 
dapat di sempurnakan dengan penambahan pada tingkat 
kategori takson yang lebih rinci hingga bagian spesies. 
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Lampiran 1 
PROFIL SEKOLAH 
MA NU 03 SUNAN KATONG 
Alamat : Jalan Sawahjati Desa Plantaran, Kecamatan 
Kaliwungu Selatan, Kabupaten Kendal 
Visi : Terwujudnya generasi muslim yang cerdas, unggul, 
kreatif dan mandiri 
Misi      :  
1. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan 
dalam melaksanakan ibadah wajib maupun 
sunah. 
2. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang 
mampu mengaktualisasikan diri dalam 
masyarakat yang berhaluan Ahlussunah Wal 
Jama’ah. 
3. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 
dalam pencapaian prestasi akademik. 
4. Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
5. Menyiapkan peserta didik agar mampu berperan 







DAFTAR SISWA KELAS UJI COBA INSTRUMEN (XI MIPA 1) 
 
 
No. Kode Nama siswa 
1. UC-01 Achmad Choirudin
2. UC-02 Ade Irma Mulyani
3 UC-03 Anita Chaerunisa
4 UC-04 Anwar Soleh
5 UC-05 Aslamiyah
6 UC-06 Azifatul Tasrirohmah
7 UC-07 Eka Nurhayati
8 UC-08 Eka Rizqiyani
9 UC-09 Hanik Fathiyatul Rizqiyyah
10 UC-10 Intan Fatmawati
11 UC-11 Charisma Fadhilatus Sholihah
12 UC-12 Massa Mariss
13 UC-13 Miftahul Huda
14 UC-14 Muhammad Zaenal Arifin
15 UC-15 Naila Farikhah
16 UC-16 Nikmatul Nur Faizah
17 UC-17 Nila Soraya
18 UC-18 Novita Rahmadani
19 UC-19 Nurul Aulia’ak
20 UC-20 Nurul Ismatul Uyun
21 UC-21 Resa Melinda Sari
22 UC-22 Rosalinda
23 UC-23 Silvia Hidayanti
24 UC-24 Siti Almaidah
25 UC-25 Siti Malikhah
26 UC-26 Siti Nur Aisyah
27 UC-27 Tiyas Nurrahmawati
28 UC-28 Tutik Pujiarti
29 UC-29 Wulandari
30 UC-30 Yazha Azizul Islami
31 UC-31 Yosi Amalinda
32 UC-32 Zulva Dias Fransiska
33 UC-33 M. Asyfaq Rizal Zultian
34 UC-34 Siti Faiqoh Mahfudzoh
Lampiran 3 


















NO NAMA SISWA KELAS 
1 Abdul Latief Majid X MIPA 1
2 Diah Nur Safaah X MIPA 1
3 Febry Nur Ariga X MIPA 1
4 Sevi Amalia X MIPA 1
5 Mayada Sri Pramesti X MIPA 1
6 Ari Sugiantoro X MIPA 2
7 Irma Maulaya Rohmah X MIPA 2
8 Munasiroh X MIPA 2
9 Nur Arifin X MIPA 2
10 Siti Julekha X MIPA 2
Lampiran 4 









1 Adinda Devi Ariyani P
2 Adinda Nuril Auliya Aminy P
3 Amanda Deva Ariyanti P
4 Azza Nur Laela P
5 Bagus Sanjaya L
6 Esti Widiyani P
7 Iwan Nuh L
8 Makhfud Efendi L
9 Maulidatul Khusna P
10 Maya Anggiani P
11 Nadia Shofania P
12 Naily Luklu’atunistawa P
13 Nikmal Maula P
14 Nissa Ristiana P
15 Nurul Ali Fathoni L
16 Sari P
17 Satya Sifa’urohman L
18 Siti Salamah P
19 Takhzimatun Naeli P
20 Tri Ayu Lestari P
21 Tri Wulan Tilarsih P
22 Umi Hidayah P
23 Wafik Azizah P
24 Yusi Yulistiani P
25 Zakiyah Uswah P
26 Dimyati Rosi L
27 Ayu Diah Setyaningrum P
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (X MIPA 1)
NO. NAMA L/P
1 Amelia Maharani P
2 Amelia Wulandari P
3 Arifatul Fadhilah P
4 Asa Ruchsoh P
5 Asfiatul Munawaroh P
6 Irna Maulaya Rohmah P
7 Lina Lusiana P
8 M. Nur Ilhammudin L
9 Muh. Shofi Mualim L
10 Muslim L
11 Mulimatus Saadah P
12 Nasikha P
13 Neneng Sholihah P
14 Nur Cholifah P
15 Oktaviani Nur Laili P
16 Rifqi Alaul Muqorobin L
17 Rizqi Putri Kinanti P
18 Shaeka Kurnia Rahma P
19 Tika Amelia P
20 Valentino Djunaedi L
21 Vina Fithrotul Ulya P
22 Wahyu Widiyaningsih P
23 Zarahtul Jannah P
24 Zied Murtadlo L
25 Dina Nur Fitriani P
26 Rizky Aji Sampurno L
27 Milatun Nasihah P










Kisi-kisi Instrumen Soal Uji Coba  
  
 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : MA NU 03 Sunan Katong 
Kelas/Semester : X/2 
Materi Pembelajaran : Dunia Hewan (Animalia) 
Alokasi Waktu : 2x45 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mengelompokkan 




rongga tubuh dan 
reproduksi  
3.9.1 Mengidentifikasi karakteristik 
umum hewan vertebrata 
3.9.2 Menyebutkan macam-macam 
hewan vertebrata 
3.9.3 Mencontohkan hewan vertebrata 
berdasarkan morfologi atau 
kenampakan luar  
3.9.4 Mengklasifikasikan hewan 
vertebrata berdasarkan morfologi 
atau kenampakan luar 
3.9.5 Menganalisis peranan hewan 
vertebrata bagi kehidupan. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat mengidentifikasi karakteristik umum hewan vertebrata 
2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam hewan vertebrata 
3. Siswa dapat mencontohkan hewan vertebrata berdasarkan 
morfologi atau kenampakan luar 
4. Siswa dapat mengklasifikasikan hewan vertebrata berdasarkan 
morfologi atau kenampakan luar 
5. Siswa dapat menganalisis peranan hewan vertebrata bagi kehidupan 
D. Materi Pembelajaran’ 
1. Reptil 
2. Aves 
3. Mamalia  
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 
2. Model Pembelajaran  : Discovery, kontekstual 
3. Metode Pembelajaran  : Small group discussion 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Sintak 
pembelajaran 
                                Kegiatan Waktu 
Kegiatan 
pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam dan membaca 
doa (religius) 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(disiplin) 
c. Guru memberi apersepsi tentang hewan 
d. Guru memberikan motivasi dengan 
bersyukur atas jenis hewan yang ada di 
bumi ini bermacam-macam dan 
sempurna ciptaan Allah. 
e. Guru menyampaikan tujuan materi 
pokok: ”hari ini kita akan belajar tentang 
reptil, aves dan mamalia yang ada di 
kebun binatang” 
5 menit 
Kegiatan inti Mengamati 
• Guru menjelaskan materi dan ruang 





• Guru membagikan sumber belajar 
berupa buku identifikasi vertebrata 
kepada siswa. 
• Peserta didik mengamati penjelasan 
materi yang disampaikan oleh guru 
dan mengamati sumber belajar yang 
akan digunakan. 
• Menanya 
• Guru mempersilahkan peserta didik 
untuk menanyakan  terkait materi 
yang telah disampaikan dan sumber 
belajar yang digunakan. 
• Mengumpulkan data atau informasi 
• Guru membagi peserta didik  menjadi 
5 kelompok. 
• Masing-masing peserta didik diminta 
berkumpul pada kelompok yang 
telah ditentukan. 
• Guru memberikan lembar diskusi 
kepada kelompok yang telah 
terbentuk. 
• Guru menjelaskan cara menjawab 
pertanyaan pada lembar diskusi. 
• Masing-masing kelompok melakukan 
pengamatan dengan cara 
mengidentifikasi hewan yang ada di 
kebun binatang menggunakan buku 
identifikasi vertebrata sebagai buku 
panduan saat  mengidentifikasi 
hewan tersebut. 
• Guru membimbing setiap kelompok 
dalam memahami setiap pertanyaan 
pada lembar diskusi. 
Mengasosiasi/mengolah 
informasi/menalar 
• Siswa beserta kelompoknya 
berdiskusi dalam menganalisis soal 
yang ada pada lembar diskusi dan 
menjawabnya.  
• Mengomunikasikan 




a. Guru melakukan review materi yang telah 
dipelajari. 
b. Memberikan  evaluasi dari materi yang 
telah disampaikan 
c. Guru menginformasikan tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
yang akan datang 
d. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
bersama 
5 menit  
G. Alat/Sumber Belajar 
1. Alat/media   : Buku siswa dan buku identifikasi 
vertebrata 
2. Sumber belajar : 
a) Campbell. 2012. Biologi Jilid II. Jakarta:  Penerbit Erlangga. 
b) Irnaningtyas. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
c) Rasti Septianing, dkk. 2013. Panduan Belajar Biologi. Jakarta: 
Yudhistira. 
d) Sri Pujiyanto. 2013. Menjelajah Dunia Biologi 1. Solo: Tiga 
Serangkai. 
e) Internet dan referensi lain yang relevan. 
H. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian 
1. Penilaian pengetahuan 
Teknik                     : Tes Tertulis 
Bentuk instrumen    : Pilihan Ganda 
Soal                         : Terlampir 
Kunci jawaban        : Terlampir  






a) Test Penilaian  : pre test dan post test 
b) Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 
Rumus Penghitungan Skor Akhir 













Semarang, 12 Januari 2018 
 





Tumiyati, S.Pd    Gayatri Haningtyas Aminah 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan  : MA NU 03 Sunan Katong  
Kelas/Semester  : X/2  
Materi Pembelajaran  : Dunia Hewan (Animalia) 
Alokasi Waktu  : 2x45 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mengelompokkan 





rongga tubuh dan 
reproduksi  
3.9.1 Mengidentifikasi karakteristik umum 
hewan vertebrata 
3.9.2 Menyebutkan macam-macam hewan 
vertebrata 
3.9.3 Mencontohkan hewan vertebrata 
berdasarkan morfologi atau 
kenampakan luar  
3.9.4 Mengklasifikasikan hewan vertebrata 
berdasarkan morfologi atau 
kenampakan luar 
3.9.5 Menganalisis peranan hewan 
vertebrata bagi kehidupan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat mengidentifikasi karakteristik umum hewan vertebrata 
2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam hewan vertebrata 
3. Siswa dapat mencontohkan hewan vertebrata berdasarkan 
morfologi atau kenampakan luar 
4. Siswa dapat mengklasifikasikan hewan vertebrata berdasarkan 
morfologi atau kenampakan luar 
5. Siswa dapat menganalisis peranan hewan vertebrata bagi 
kehidupan. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Reptil 
2. Aves 
3. Mamalia  
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 
2. Model Pembelajaran  : Discovery 
3. Metode Pembelajaran  : Small group discussion 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Sintak 
pembelajaran 
                                Kegiatan Waktu 
Kegiatan 
pendahuluan 
• Guru mengucapkan salam dan membaca 
doa (religius) 
• Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(disiplin) 
• Guru memberi apersepsi tentang hewan 
• Guru memberikan motivasi dengan 
bersyukur atas jenis hewan yang di bumi 
ini bermacam-macam dan sempurna 
ciptaan Allah. 
• Guru menyampaikan tujuan materi 
pokok: ”hari ini kita akan belajar tentang 
reptil, aves dan mamalia yang ada di 
kebun binatang” 
5 menit 
Kegiatan inti Mengamati 
• Guru menjelaskan materi dan ruang 





• Peserta didik  mengamati penjelasan 
materi yang disampaikan oleh guru. 
• Menanya 
• Guru mempersilahkan peserta didik 
untuk menanyakan  terkait materi yang 
telah disampaikan. 
• Mengumpulkan data atau informasi 
• Guru membagi peserta didik  menjadi 5 
kelompok 
• Masing-masing peserta didik diminta 
berkumpul pada kelompok yang telah 
ditentukan 
• Guru membagikan lembar diskusi pada 
setiap kelompok. 
• Guru menjelaskan cara menjawab 
pertanyaan pada lembar diskusi. 
• Guru membimbing setiap kelompok 
dalam memahami setiap pertanyaan 
pada lembar diskusi. 
Mengasosiasi/mengolah 
informasi/menalar 
• Peserta didik beserta kelompoknya 
berdiskusi dalam menganalisis soal yang 
ada pada lembar diskusi dan 
menjawabnya.  
• Mengomunikasikan 




• Guru melakukan review materi yang 
telah dipelajari. 
• Memberikan  evaluasi dari materi yang 
telah disampaikan 
• Guru menginformasikan tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
yang akan datang 
• Guru menutup pembelajaran dengan 
doa bersama 
5 menit  
G. Alat/Sumber Belajar 
1. Alat/media   : Buku siswa dan buku identifikasi 
vertebrata 
2. Sumber belajar : 
f) Campbell. 2012. Biologi Jilid II. Jakarta:  Penerbit Erlangga. 
g) Irnaningtyas. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
h) Rasti Septianing, dkk. 2013. Panduan Belajar Biologi. Jakarta: 
Yudhistira. 
i) Sri Pujiyanto. 2013. Menjelajah Dunia Biologi 1. Solo: Tiga 
Serangkai. 
j) Internet dan referensi lain yang relevan. 
H. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian 
1. Penilaian pengetahuan 
Teknik                     : Tes Tertulis 
Bentuk instrumen    : Pilihan Ganda 
Soal                         : Terlampir 
Kunci jawaban        : Terlampir  
Pedoman penskoran : Terlampir 
PENILAIAN KOGNITIF 
a) Test Penilaian  : pre test dan post test 
b) Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 
Rumus Penghitungan Skor Akhir 





Nilai  Maksimal =  100 
  
Semarang, 16 Januari 2018 
 




Tumiyati S.Pd    Gayatri Haningtyas Aminah 
     NIM. 133811022 
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Hasil Wawancara Kepala Kebun Binatang Mangkang Pada 3 Desember 
2016 
1. Apakah kebun binatang Mangkang boleh dibuat penelitian? 
Jawab : Boleh mbak 
2. Apakah sebelumnya ada peneliti lain yang meneliti di kebun 
binatang ini? 
Jawab : Banyak sekali mbak, ada yang dari Unnes, Udinus,Undip, 
UIN Walisongo, Upgris dll. 
3. Mereka meneliti tentang apa saja pak? 
Jawab : Seingat saya ada yang meneliti tentang burung, meneliti 
dari segi kepuasan pengunjung, meneliti dari segi sarana 
dan prasarana yang ada di kebun binatang, meneliti dari 
segi pendapatan tiap tahun dan masih banyak lagi. 
4. Bagaimana pendapat Bapak tentang kebun binatang sebagai 
sarana edukasi? 
Jawab : Itu bagus mbak kalau dibuat sebagai sarana edukasi. 
Banyak anak sekolah yang berkunjung untuk melihat 
hewan yang ada di sini. Mereka lebih senang karena 
mereka melihat langsung hewan secara nyata di sini. 
5. Kalau boleh tau ada berapa banyak hewan yang ada di kebun 
binatang pak? 
Jawab : Ada banyak mbak, dan terbagi ke dalam kelas reptil, 
burung dan mamalia. Pembagiannya yaitu 11 jenis reptil, 
20 jenis aves dan 21 jenis mamalia. 
6. Apakah setiap tahunnya hewan tersebut mengalami penurunan 
jumlah atau peningkatan jumlah pak? 
Jawab : ya terkadang ada penurunan dan juga peningkatan. Dari 
penurunan itu seperti hewannya telah mati dan 
peningkatan seperti hewannya beranak jadinya banyak 
hewan yang ada. Terkadang tiap tahun jumlahnya tidak 
tentu, ada yang mati dan ada yang beranak lagi dan 
kemungkinan bisa bertambah atau berkurang. 
7. Bagaimana Bapak menyiasati atau menjaga kelestarian hidup 
hewan yang ada disini? 
Jawab : dengan rutin mengunjungi hewan tersebut dan 
memberikan pakan dengan nutrisi yang baik dan 
seimbang. Jika terlihat hewan sedang sakit maka hewan 
tersebut dikarantina sampai sembuh. 
8. Dari penelitian yang sudah ada, apakah ada penelitian tentang 
buku identifikasi vertebrata? 
Jawab : sepertinya belum ada mbk, kalau memang mau 


















WAWANCARA DENGAN GURU 
Untuk Mengetahui Studi Proses Pembelajaran dan Hasil Belajar Biologi 
MA 
Nama Responden  : Tumiyati S.Pd 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Sekolah / Tempat Mengajar : MA NU 03 Sunan Katong 
Tanggal   : 20 November 2016 
Pertanyaan Jawaban  
Kurikulum apa yang digunakan 
di sekolah ini bu? 
Kurikulum 2013 mbak 
Sumber belajar apa saja yang 
Ibu gunakan dalam 
pembelajaran kelas? 
Buku paket saja mbak 
Bagaimana ketersediaan 
sumber belajar yang digunakan 
di sekolah yang mendukung 
pembelajaran Biologi? 
Sudah tersedia tetapi tidak banyak 
hanya buku paket saja yang dipakai 
Menurut Ibu, apakah sumber 
belajar 
yang digunakan sudah mampu 
memberikan wawasan dan 
pembelajaran bermakna 
kepada peserta didik, terutama 
pada materi vertebrata?   
Belum mbak karena pembelajaran yang 
berlangsung hanya mengacu pada buku 
paket saja jadi siswa mendapat ilmu 
dari saya dan buku paket 
Menurut Ibu, bagaimana 
kriteria sumber belajar yang 
baik? 
Yang bisa menjadi sumber belajar 
untuk peserta didik yang di dalamnya 
berupa materi-materi yang menunjang 
peserta didik lebih mendalami materi 
tersebut dan sumber belajar tersebut 
hendaknya menarik agar peserta didik 
lebih aktif dan memiliki rasa ingin tahu 
yang lebih saat belajar  
Apakah Ibu membuat sumber 
belajar sendiri? 
Saat ini belum mbak karena terkadang 
terbatas dengan waktu  
Metode pembelajaran biologi 
yang paling sering Ibu gunakan 
di kelas, terutama pada materi 
vertebrata? 
Ceramah, diskusi dan penugasan 
Apakah Bapak/Ibu pernah 
mengajar dengan 
pembelajaran kontekstual pada 
materi vertebrata? 
Pernah  
Tugas apa saja yang Ibu berikan 
pada peserta didik dalam 
materi vertebrata? 
Lembar kerja saat diskusi, tugas rumah 
untuk mengamati vertebrata yang ada 
di sekitar lingkungan rumah 
Apakah siswa menyukai 
pembelajaran kontekstual yang 
Ibu ajarkan? 
Iya mbak, siswa lebih menyukai karena 
mereka lebih aktif untuk belajar 
Menurut Ibu jika pembelajaran 
di luar kelas itu bagaimana? 
Bagus mbak, terkadang saya terapkan 
agar siswa tidak bosan dengan 
pembelajaran di dalam kelas dan 
mereka lebih aktif dalam belajarnya 
karena mereka belajar dengan nyata  











HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
Nama peserta didik : Tutik Pujiarti 
Kelas    : XI MIPA 1 
Tanggal   : 20 November 2016 
Pertanyaan  Jawaban  
Pelajaran apa yang Anda sukai ? Olahraga bu 
Apa buku pegangan yang dibuat 
referensi untuk pembelajaran? 
Buku paket 
Apakah guru pernah membuatkan 
sumber  
belajar? Jika pernah, materi apa? 
Tidak pernah,  
Pembelajaran apa yang 
diterapkan oleh guru ketika 
pembelajaran? Ceramah /Diskusi 
? 
Kadang ceramah kadang diskusi 
Apakah anda mengikuti les 
/privat biologi ? 
Tidak  
Bagaimana kriteria sumber 
belajar yang menarik untuk 
dipelajari? 
Yang ada gambar jelas, informasi 
yang detail 
Apakah anda suka dengan materi 
vertebrata? 
Tidak bu, karena biologi banyak 
hafalan dan nama ilmiah yang sulit 
dipahami 
Apakah anda merasa kesulitan 
dalam memahami materi 
vertebrata? 
Iya bu mungkin karena saya tidak 
terlalu suka biologi jadi saya 
merasa kesulitan 
Pada sub bab apa anda mengalami 
kesulitan dalam materi 
vertebrata? 
Iya mengalami kesulitan karena  
banyak nama ilmiah yang sulit 
Tugas apa saja yang pernah anda 
kerjakan pada materi vertebrata? 
Tugas kelompok sama tugas rumah 
Kesulitan apa sajakah yang anda 
alami ketika mengerjakan tugas 
Kalau di biologi kebanyakan nama 
ilmiah  
dari guru? Pada bagian / sub bab 
apa anda mengalami kesulitan? 
Apakah anda suka dengan sumber 
belajar yang dilengkapi dengan 
gambar? 
Iya bu suka karena lebih menarik 
Apakah anda suka dengan sumber 
belajar yang dilakukan dengan 
nyata misalnya belajar di luar 
kelas? 
Suka bu karena kita lebih aktif dan 
belajar secara langsung, di dalam 
kelas terus bosan bu 
Menurutmu jika siswa belajar di 
luar kelas seperti kebun binatang 
Mangkang apakah mereka 
menyukainya? 
Tentu saja bu menyukainya karena 















KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 




1 Keakuratan 1. Materi yang disajikan sesuai 
dengan kebenaran keilmuan 
2. Informasi pada buku identifikasi 
memberikan pengetahuan baru  
3. Keakuratan konsep dan definisi 
4. Keakuratan fakta dan data dalam 
pemahaman siswa 
5. Keakuratan gambar dan materi 
dalam pemahaman siswa 
1, 2, 3, 4, 5 
2 Relevansi 1. Materi yang disajikan mencakup 
kurikulum yang berlaku sesuai 
batasan penulis 
2. Materi relevan dengan KI, KD 
3. Pedalaman uraian sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 
4. Jabaran materi cukup memenuhi 
tuntutan kurikulum 
6, 7, 8, 9 
3 Kelengkapa
n sajian 
1. Menyajikan kompetensi yang harus 
dikuasai siswa 
2. Menyajikan manfaat dan 
pentingnya penguasaan 
kompetensi bagi kehidupan siswa  
3. Menyajikan daftar isi 
4. Menyajikan daftar pustaka 
5. Menyajikan glosarium 





1. Kesesuaian sajian dengan tuntutan 
pembelajaran yang berpusat pada 
siswa 
15, 16,  










1. Ketepatan penyusunan struktur 
kalimat 
2. Ketepatan penggunaan istilah 
3. Ketepatan penggunaan ejaan 
4. Panjang kalimat sesuai dengan 
tingkat pemahaman siswa 
5. Struktur kalimat sesuai dengan 
pemahaman siswa 
6. Bahasa yang digunakan sederhana 
dan komunikatif 
17, 18, 19, 
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KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA 






1. Penyajian materi sistematis, 
logis, sederhana dan jelas  








1. Menjadikan pegangan bagi 
peserta didik sebagai sumber 
belajar mandiri 
2. Menumbuhkan rasa ingin tahu 
dengan adanya gambar hasil 
penelitian 
3, 4 
3 Tampilan umum 1. Bentuk dan cover buku 
identifikasi menarik 
2. Kualitas gambar sangat jelas 
3. Tipe dan jenis huruf mudah 
dibaca 
4. Penyajian deskripsi yang sesuai 
5. Penempatan huruf tebal, miring, 
garis bawah atau warna tepat 
6. Cetakan buku jelas 
7. Kerapian jarak spasi antar yang 
satu dengan yang lain 
5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11 
4 Kelengkapan buku 1. Buku dilengkapi halaman cover 
utama dan halaman pembuka 
2. Buku dilengkapi dengan kata 
pengantar 
3. Buku memiliki peta konsep 
4. Buku memiliki daftar isi 
12, 13, 14, 
15, 16, 17, 
18, 19, 20, 
21, 22 
5. Buku menyampaikan isi materi 
sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan 
6. Kesesuaian/ketepatan ilustrasi 
materi 
7. Penyajian teks, tabel, gambar, 
dan lampiran, disertai dengan 
rujukan 
8. Ketepatan penomoran, 
penamaan tabel, dan gambar 
9. Buku dilengkapi dengan gambar 
hasil penelitian 
10. Buku dilengkapi dengan 
glosarium sebagai penjelasan 
istilah yang digunakan dalam 
penyampaian materi 
11. Buku memiliki daftar 
pustaka 
5 Variasi dalam 
menyampaikan 
informasi 
1. Ilustrasi sampul 
menggambarkan materi yang 
disampaikan 




























KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI 




1 Keakuratan 1. Materi yang disajikan sesuai dengan 
kebenaran keilmuan 
2. Informasi pada buku identifikasi 
memberikan pengetahuan baru 
3. Keakuratan konsep dan definisi 
4. Keakuratan fakta dan data dalam 
pemahaman siswa 
5. Keakuratan gambar dan materi 
dalam pemahaman siswa 
1, 2, 3, 4, 5 
2 Relevansi 1. Materi yang disajikan mencakup 
kurikulum yang berlaku sesuai 
batasan penulis 
2. Materi relevan dengan KI, KD 
3. Kedalaman uraian sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 
4. Jabaran materi cukup memenuhi 
tuntutan kurikulum 
6, 7, 8, 9 
3 Kelengkapa
n sajian 
1. Menyajikan kompetensi yang harus 
dikuasai siswa 
2. Menyajikan manfaat dan pentingnya 
penguasaan kompetensi bagi 
kehidupan siswa 
3. Menyajikan daftar isi 
4. Menyajikan daftar pustaka 
5. Menyajikan glosarium 





1. Kesesuaian sajian dengan tuntutan 
pembelajaran yang berpusat pada 
siswa 
15, 16 










1. Ketepatan penyusunan struktur 
kalimat 
2. Ketepatan penggunaan istilah 
3. Ketepatan penggunaan ejaan 
4. Panjang kalimat sesuai dengan 
tingkat pemahaman siswa 
5. Struktur kalimat sesuai dengan 
pemahaman siswa 
6. Bahasa yang digunakan sederhana 
dan komunikatif 
17, 18, 19, 




1. Penyajian materi sistematis, logis, 
sederhana dan jelas 










1. Menjadikan pegangan bagi peserta 
didik sebagai sumber belajar 
mandiri 
2. Menumbuhkan rasa ingin tahu 





1. Bentuk dan cover buku identifikasi 
menarik 
2. Kualitas gambar sangat jelas 
3. Tipe dan jenis huruf mudah dibaca 
4. Penyajian deskripsi yang sesuai 
5. Penempatan huruf tebal, miring, 
garis bawah atau warna tepat 
6. Cetakan buku jelas 
7. Kerapian jarak spasi antar yang satu 
dengan yang lain 
27, 28, 29, 




1. Buku dilengkapi halaman cover 
utama dan halaman pembuka 
2. Buku dilengkapi dengan kata 
pengantar 
3. Buku memiliki peta konsep 
4. Buku memiliki daftar isi 
5. Buku menyampaikan isi materi 
sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan 
6. Kesesuaian/ketepatan ilustrasi 
materi 
7. Penyajian teks, tabel, gambar, dan 
lampiran, disertai dengan rujukan 
8. Ketepatan penomoran, penamaan 
tabel, dan gambar 
9. Buku dilengkapi dengan gambar 
hasil penelitian 
10. Buku dilengkapi dengan 
glosarium sebagai penjelasan istilah 
yang digunakan dalam penyampaian 
materi 
11. Buku memiliki daftar pustaka 
34, 35, 36, 
37, 38, 39, 





















KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET TANGGAPAN SISWA 







1. Penjelasan materi dalam buku 
identifikasi vertebrata mudah 
dipahami 
2. Buku identifikasi vertebrata sangat 
membantu siswa dalam memahami 
konsep 
3. Buku identifikasi vertebrata 
membantu siswa dalam memahami 
ciri umum vertebrata 
4. Buku identifikasi vertebrata 
membantu siswa memahami 
klasifikasi vertebrata 
5. Buku identifikasi vertebrata 
membantu siswa memahami kunci 
determinasi atau kunci identifikasi 
vertebrata 
1, 2, 3, 4, 5 
2 Aspek 
Tampilan  
1. Cover dan design buku identifikasi 
sangat menarik 
2. Gambar dan deskripsi sangat jelas 
3. Urutan materi dapat membantu 
siswa dalam memahami konsep 
4. Bentuk buku sangat menarik 
5. Bahasa yang digunakan sangat 
mudah dipahami 
6. Bahasa yang digunakan sangat 
jelas dan menarik 




1. Saya dapat memahami materi 
vertebrata dalam buku  ini dengan 
mudah. 
2. Saya merasa terbantu dalam 
belajar dengan menggunakan buku  
ini 
3. Saya sangat tertarik menggunakan 
buku ini 
4. Dengan adanya gambar di setiap 
materi dapat memberikan motivasi 
untuk membaca materi yang ada di 
buku. 
5. Dengan menggunakan buku ini 
saya lebih tertarik belajar biologi 



























Hasil Perhitungan Kelayakan Produk oleh Ahli Materi  
 
Analisis kelayakan dari validator materi dapat dihitung dengan rumus: 




 x 100% = 
444
500












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 Saifullah Hidayat, M.Sc 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5
Jumlah 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5
Rerata per butir 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5
% per butir 80 80 80 100 100 100 100 100 80 100 80 80 80 80 100 80 80 80 80 80 100 100
% per aspek
Kategori
% rerata keseluruhan aspek
Hasil Perhitungan Kelayakan oleh Ahli Materi 
Aspek Yang Dinilai
Keakuratan Relevansi Kelengkapan SajianSistematika Sajian Bahasa
90%
No Nama Ahli 
88% 95% 80% 90% 90%
Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak
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Hasil Pehitungan Kelayakan Produk oleh Ahli Media 
 
Analisis kelayakan dari validator media dapat dihitung dengan rumus 




 x 100% = 
425
500
 x 100% = 85% (sangat layak) 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 Agung Purwoko, M.Pd 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4
Jumlah 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4
Rerata per butir 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4
% per butir 80 100 80 80 40 80 80 100 80 80 60 80 100 100 100 80 100 80 80 80 100 100 100 80
% per aspek
Kategori
% rerata keseluruhan aspek




Bermakna dan Bermanfaat Teknik Penyajian Variasi
90% 80% 91% 90%
Sangat Layak Sangat Layak
74%
Layak Sangat Layak Sangat Layak
Tampilan Umum Kelengkapan Buku
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Hasil Perhitungan Kelayakan Produk oleh Guru Biologi 
 
Analisis tanggapan dari guru biologi dapat dihitung dengan rumus: 




 x 100% = 
835
1000











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 tumiyati 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
jumlah 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
rerata perbutir 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
% per butir 100 100 100 100 100 100 60 80 80 80 80 80 80 80 80 60 80 80 80
% per aspek
kategori
% rerata keseluruhan aspek
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
tumiyati 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5
jumlah 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5
rerata perbutir 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5
% per butir 80 80 80 80 80 80 100 80 100 80 80 80 80 80 80 80 100
% per aspek
kategori
sangat layak Layak layak
100% 80% 77%
keakuratan relevansi kelengkapan sajiansistematika sajian bahasa
80% 90%
84% (Sangat Layak)
tampilan umumbermakna dan bermanfa torganisasi penyajian kelengkapan buku variasi
Hasil perolehan tanggapan oleh guru biologi
no nama guru
aspek





Hasil Perhitungan Kelayakan Uji Skala Kecil 
 
Skor rata-rata = 
𝑛
𝑁
 x 100% 
  = 
682
800
 x 100% 




 x 100% 
  = 
1364
1600
 x 100% 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
1 Diah Nur 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 71
2 Abdul Latief 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 74
3 Febry 5 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 5 3 65
4 Mayada 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 67
5 Sevi 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 5 4 61
6 Ari Sugiantoro 4 5 3 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 67
7 Irma Maulaya Rohmah 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 68
8 Munasiroh 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 68
9 Siti Julekha 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 71
10 Nur Arifin 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 70
jumlah 45 43 42 41 41 43 40 41 44 43 41 40 44 45 49 40 682
persentase 90 86 84 82 82 86 80 82 88 86 82 80 88 90 98 80 1364




Hasil Perhitungan Kelayakan Uji Skala Besar  
 
Analisis tanggapan siswa kelas besar 
Skor rata-rata  = 
𝑛
𝑁
 x 100% 
   = 
1804
2160
 x 100% 
   = 84 
Skor persentaser  =
𝑛
𝑁
 x 100% 
   = 
1338
1600
 x 100% 
   = 84% 
 
hasil tanggapan siswa uji coba skala besar
no. Item Angket
no nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
1 siti salamah 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 76
2 maulidatul khusni 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 73
3 bagus sanjaya 5 4 3 5 3 4 5 5 3 5 3 5 4 4 5 4 67
4 makhfud 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 66
5 dimyati rosi 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 69
6 naily luklu'atunistawa 5 4 5 5 4 3 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 71
7 adinda devi 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
8 azza nur laela 5 3 5 4 3 3 3 4 2 3 3 4 5 3 3 5 58
9 satya sifa 5 5 4 3 5 4 5 5 3 5 3 4 3 4 4 3 65
10 iwan nuh 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 54
11 nurul ali 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 75
12 amanda deva 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 66
13 sari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80
14 nadia shofania 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80
15 esti widiyani 3 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 64
16 maya anggiani 3 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 64
17 nissa ristiana 5 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 68
18 adinda nuril auliya 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 70
19 takhzimatun naeli 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 5 5 3 3 2 54
20 tri wulan tilarsih 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 73
21 ayu diah 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 72
22 wafik azizah 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 5 5 5 5 4 65
23 yusi yulistiani 4 5 3 4 3 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 67
24 zakiah uswah 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 56
25 umil hidayah 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 72
26 tri ayu lestari 3 4 5 3 5 2 4 3 2 2 5 5 3 2 4 4 56
27 nikmal maula 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 5 55
jumlah 117 115 115 117 101 108 115 114 104 114 111 116 117 112 120 108 1804
persentase 87 86 86 87 75 80 86 84 77 84 82 85 87 83 89 80 1338
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No. L/P Nama Pre Test Post Test
1 L Abdul Latief Majid 57 77
2 P Diah Nur Safaah 77 87
3 P Febry Nur Ariga 63 77
4 P Sevi Amalia 70 80
5 P Mayada Sri Pramesti 67 90
6 L Ari Sugiantoro 57 73
7 P Irma Maulaya Rohmah 77 83
8 P Munasiroh 53 77
9 L Nur Arifin 57 70
10 P Siti Julaekha 50 77
628 791
62,8 79,1
Ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:
P=  
P=  
P= 8 X 100%
10
P= 80%






Nilai Hasil Belajar Kelas Besar (Kelas Eksperimen) 
 
 
No. L/P Nama Pre Test Post Test keterangan uji gain kriteria
1 P Adinda Devi Ariyani 57 83 tuntas 0,604651 sedang
2 P Adinda Nuril Auliya Aminy 70 97 tuntas 0,9 tinggi 
3 P Amanda Deva Ariyanti 57 90 tuntas 0,767442 tinggi 
4 P Azza Nur Laela 57 63 tidak tuntas 0,139535 rendah
5 L Bagus Sanjaya 53 90 tuntas 0,787234 tinggi 
6 P Esti Wahyuni 47 80 tuntas 0,622642 sedang
7 L Iwan Nuh 43 67 tidak tuntas 0,421053 sedang
8 L Makhfud Efendi 60 80 tuntas 0,5 sedang
9 P Maulidatul Khusna 77 83 tuntas 0,26087 rendah
10 P Maya Anggiani 43 83 tuntas 0,701754 tinggi 
11 P Nadia Shofania 50 67 tidak tuntas 0,34 sedang
12 P Naily Luk'luatunistawa 70 90 tuntas 0,666667 sedang
13 P Nikmal Maula 67 90 tuntas 0,69697 sedang
14 P Nissa Ristiana 43 83 tuntas 0,701754 tinggi 
15 L Nurul Ali Fathoni 73 80 tuntas 0,259259 rendah
16 P Sari 43 67 tidak tuntas 0,421053 sedang
17 L Satya Sifa'urohman 53 73 tuntas 0,425532 sedang
18 P Siti Salamah 80 87 tuntas 0,35 sedang
19 P Takhzimatun Naeli 50 83 tuntas 0,66 sedang
20 P Tri Ayu Lestari 47 80 tuntas 0,622642 sedang
21 P Tri Wulan Tilarsih 50 80 tuntas 0,6 sedang
22 P Umil Hidayah 73 67 tidak tuntas -0,22222 rendah
23 P Wafik Azizah 53 67 tidak tuntas 0,297872 rendah
24 P Yusi Yulistiani 43 80 tuntas 0,649123 sedang
25 P Zakiyah Uswah 67 77 tuntas 0,30303 sedang
26 L Dimyati Rosi 73 93 tuntas 0,740741 tinggi 
27 P Ayu Diah Setyaningrum 60 83 tuntas 0,575 sedang
1559 2163 13,7926
57,7407407 80,1111111 0,510837 sedang
P=  
P=  
P= 20 X 100%
27
P= 74%




DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS X MIPA 1 (KELAS EKSPERIMEN)
MATERI ANIMALIA (VERTEBRATA)
Lampiran 31 




No. L/P Nama Pre Test Post Test
1 P Amelia Maharani 53 67
2 P Amelia Wulandari 57 73
3 P Arifatul Fadhilah 57 70
4 P Asa Ruchsoh 37 77
5 P Asfiatul Munawaroh 67 80
6 P Irna Maulaya Rohmah 63 83
7 P Lina Lusiana 77 80
8 L M. Nur Ilhamudin 73 63
9 L Muh. Shofi Mualim 60 80
10 L Muslim 47 77
11 P Muslimatus Saadah 50 63
12 P Nasikha 53 63
13 P Neneng Sholihah 60 70
14 L Nur Cholifah 47 77
15 L Oktaviani Nur Laili 47 70
16 L Rifqi Alaul Muqorobin 57 63
17 P Rizqi  Putri Kinanti 57 70
18 P Shaeka Kurnia Rahma 53 63
19 P Tika Amelia 60 73
20 L Valentino Djunaedi 40 63
21 P Vina Fithrotul Ulya 50 83
22 P Wahyu Widiyaningsih 47 63
23 P Zarahtul Jannah 60 77
24 L Zied Murtadlo 67 73
25 P Dina Nur Fitriani 47 77
26 L Rizky Aji Sampurno 73 67





P= 11 X 100%
27
P= 41%
Ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:






Hasil Perhitungan Semua Analisis Uji Coba Soal 
 
nomor butir soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 U-1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0
2 U-2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0
3 U-3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1
4 U-4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1
5 U-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0
6 U-6 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 U-7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0
8 U-8 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 U-9 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1
10 U-10 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1
11 U-11 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0
12 U-12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1
13 U-13 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0
14 U-14 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
15 U-15 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
16 U-16 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 U-17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
18 U-18 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
19 U-19 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1
20 U-20 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1
21 U-21 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
22 U-22 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0
23 U-23 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0
24 U-24 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
25 U-25 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
26 U-26 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
27 U-27 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0
28 U-28 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
29 U-29 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 U-30 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1
31 U-31 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0
32 U-32 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1
33 U-33 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
34 U-34 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
Mp 22,412 21,826 19,538 22,316 21,44 22,65 21,87 23,188 24,583 22,333 23,095 24 23,333 21,957 22,7 22,091 24,846 20,84 22,278
Mt
St
p 0,5 0,6765 0,3824 0,5588 0,7353 0,5882 0,6765 0,4706 0,3529 0,6176 0,6176 0,4706 0,4412 0,6765 0,5882 0,6471 0,3824 0,7353 0,5294
q 0,5 0,3235 0,6176 0,4412 0,2647 0,4118 0,3235 0,5294 0,6471 0,3824 0,3824 0,5294 0,5588 0,3235 0,4118 0,3529 0,6176 0,2647 0,4706
rbi 0,3512 0,386 -0,049 0,3797 0,3523 0,4607 0,395 0,4363 0,4901 0,432 0,5713 0,5465 0,4298 0,4131 0,4693 0,413 0,5518 0,2084 0,352
rtabel 0,339
Validitas valid valid invalid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid invalid valid
B 17 23 13 19 25 20 23 16 12 21 21 16 15 23 20 22 13 25 18
JS 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
P 0,5 0,6765 0,3824 0,5588 0,7353 0,5882 0,6765 0,4706 0,3529 0,6176 0,6176 0,4706 0,4412 0,6765 0,5882 0,6471 0,3824 0,7353 0,5294
Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang
Ba 12 14 6 12 15 12 14 10 8 12 13 10 9 14 12 13 9 12 10
Bb 5 9 7 7 10 8 9 6 4 9 8 6 6 9 8 9 4 13 8
Ja 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Jb 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
D 0,4118 0,2941 -0,059 0,2941 0,2941 0,2353 0,2941 0,2353 0,2353 0,1765 0,2941 0,2353 0,1765 0,2941 0,2353 0,2353 0,2941 -0,059 0,1176
Kriteria Baik Cukup Sangat jelekCukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Sangat jelekJelek
kriteria soal DipakaiDipakaiDibuangDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDibuangDipakaiDipakaiDibuangDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDibuangDibuang
p 0,5 0,6765 0,3824 0,5588 0,7353 0,5882 0,6765 0,4706 0,3529 0,6176 0,6176 0,4706 0,4412 0,6765 0,5882 0,6471 0,3824 0,7353 0,5294
q 0,5 0,3235 0,6176 0,4412 0,2647 0,4118 0,3235 0,5294 0,6471 0,3824 0,3824 0,5294 0,5588 0,3235 0,4118 0,3529 0,6176 0,2647 0,4706
pq 0,25 0,2189 0,2362 0,2465 0,1946 0,2422 0,2189 0,2491 0,2284 0,2362 0,2362 0,2491 0,2465 0,2189 0,2422 0,2284 0,2362 0,1946 0,2491
k 17 23 13 19 25 20 23 16 12 21 21 16 15 23 20 22 13 25 18
∑pq 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234
S2 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323








20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Y
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 27
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 24
1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 30
1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 28
1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 20
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 32
1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 15
1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 18
0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 18
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 28
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 21
0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 20
0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 17
0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 31
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 31
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 11
0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 17
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 14
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 25
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 11
0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 19
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 28
0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14
0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 13
0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 10
1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 28
0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 10
0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 13
1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 10
1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14
1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 21
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 16
23,071 23,22 20 24,667 21,955 22,095 23,643 26,625 23,071 22,75 22,529 26,4 21,89 21,667 24,182 21,2 22,444 17,375 18,688 26,375 20,67
19,970588
6,9514505
0,4118 0,529 0,1765 0,3529 0,6471 0,6176 0,4118 0,2353 0,4118 0,4706 0,5 0,2941 0,824 0,7059 0,3235 0,5882 0,5294 0,2353 0,4706 0,2353 0,353
0,5882 0,471 0,8235 0,6471 0,3529 0,3824 0,5882 0,7647 0,5882 0,5294 0,5 0,7059 0,176 0,2941 0,6765 0,4118 0,4706 0,7647 0,5294 0,7647 0,647
0,3732 0,496 0,002 0,4989 0,3864 0,3885 0,442 0,531 0,3732 0,377 0,3681 0,597 0,597 0,378 0,419 0,2114 0,3775 -0,207 -0,174 0,511 0,074
valid valid invalid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid invalid valid invalid invalid valid invalid
14 18 6 12 22 21 14 8 14 16 17 10 28 24 11 20 18 8 16 8 12
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
0,4118 0,529 0,1765 0,3529 0,6471 0,6176 0,4118 0,2353 0,4118 0,4706 0,5 0,2941 0,824 0,7059 0,3235 0,5882 0,5294 0,2353 0,4706 0,2353 0,353
Sedang SedangSukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sukar Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang
9 11 2 8 13 13 9 6 9 11 12 7 17 14 8 10 12 2 3 6 6
5 7 4 4 9 8 5 2 5 5 5 3 11 10 3 10 6 6 13 2 6
17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
0,2353 0,235 -0,118 0,2353 0,2353 0,2941 0,2353 0,2353 0,2353 0,3529 0,4118 0,2353 0,353 0,2353 0,2941 0 0,3529 -0,235 -0,588 0,2353 0
Cukup Cukup Sangat jelekCukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup Sangat jelekSangat jelekCukup Jelek
DipakaiDipakaiDibuangDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDibuangDipakai DibuangDibuangDipakaiDibuang
0,4118 0,529 0,1765 0,3529 0,6471 0,6176 0,4118 0,2353 0,4118 0,4706 0,5 0,2941 0,824 0,7059 0,3235 0,5882 0,5294 0,2353 0,4706 0,2353 0,353
0,5882 0,471 0,8235 0,6471 0,3529 0,3824 0,5882 0,7647 0,5882 0,5294 0,5 0,7059 0,176 0,2941 0,6765 0,4118 0,4706 0,7647 0,5294 0,7647 0,647
0,2422 0,249 0,1453 0,2284 0,2284 0,2362 0,2422 0,1799 0,2422 0,2491 0,25 0,2076 0,145 0,2076 0,2189 0,2422 0,2491 0,1799 0,2491 0,1799 0,228
14 18 6 12 22 21 14 8 14 16 17 10 28 24 11 20 18 8 16 8 12
9,0234 9,023 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,023 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,0234 9,023
48,323 48,32 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,32 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,323 48,32
0,8341 0,834 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,834 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,8341 0,834
reliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabelreliabel
Lampiran 33 
Hasil Akhir Analisis Uji Coba Soal 
 
KRITERIA SOAL 
KORELASI R TABEL KRITERIAP KRITERIA D KRITERIA
1 0,351175 0,339 valid 0,5 sedang 0,411765 baik Dipakai
2 0,385969 0,339 valid 0,676471 sedang 0,294118 cukup Dipakai
3 -0,05882 0,339 invalid 0,382353 sedang 0,05882 jelek Dibuang
4 0,379696 0,339 valid 0,558824 sedang 0,294118 cukup Dipakai
5 0,352303 0,339 valid 0,735294 mudah 0,294118 cukup Dipakai
6 0,460697 0,339 valid 0,588235 sedang 0,235294 cukup Dipakai
7 0,395013 0,339 valid 0,676471 sedang 0,294118 cukup Dipakai
8 0,436302 0,339 valid 0,470588 sedang 0,235294 cukup Dipakai
9 0,490076 0,339 valid 0,352941 sedang 0,235294 cukup Dipakai
10 0,431996 0,339 valid 0,617647 sedang 0,176471 jelek Dibuang
11 0,5713 0,339 valid 0,617647 sedang 0,294118 cukup Dipakai
12 0,5465 0,339 valid 0,470588 sedang 0,235294 cukup Dipakai
13 0,429821 0,339 valid 0,441176 sedang 0,176471 jelek Dibuang
14 0,413102 0,339 valid 0,676471 sedang 0,294118 cukup Dipakai
15 0,469294 0,339 valid 0,588235 sedang 0,235294 cukup Dipakai
16 0,412997 0,339 valid 0,647059 sedang 0,235294 cukup Dipakai
17 0,551838 0,339 valid 0,382353 sedang 0,294118 cukup Dipakai
18 0,208449 0,339 invalid 0,735294 mudah -0,05882 sangat jelek Dibuang
19 0,352034 0,339 valid 0,529412 sedang 0,117647 jelek Dibuang
20 0,37321 0,339 valid 0,411765 sedang 0,235294 cukup Dipakai
21 0,496138 0,339 valid 0,529412 sedang 0,235294 cukup Dipakai
22 0,001959 0,339 invalid 0,176471 sukar -0,11765 sangat jelek Dibuang
23 0,49893 0,339 valid 0,352941 sedang 0,235294 cukup Dipakai
24 0,38643 0,339 valid 0,647059 sedang 0,235294 cukup Dipakai
25 0,388463 0,339 valid 0,617647 sedang 0,294118 cukup Dipakai
26 0,441986 0,339 valid 0,411765 sedang 0,235294 cukup Dipakai
27 0,530998 0,339 valid 0,235294 sukar 0,235294 cukup Dipakai
28 0,37321 0,339 valid 0,411765 sedang 0,235294 cukup Dipakai
29 0,376965 0,339 valid 0,470588 sedang 0,352941 cukup Dipakai
30 0,368099 0,339 valid 0,5 sedang 0,411765 baik Dipakai
31 0,597022 0,339 valid 0,294118 sukar 0,235294 cukup Dipakai
32 0,597368 0,339 valid 0,823529 mudah 0,352941 cukup Dipakai
33 0,377986 0,339 valid 0,705882 mudah 0,235294 cukup Dipakai
34 0,418954 0,339 valid 0,323529 sedang 0,294118 cukup Dipakai
35 0,211384 0,339 invalid 0,588235 sedang 0 jelek Dibuang
36 0,377464 0,339 valid 0,529412 sedang 0,352941 cukup Dipakai
37 -0,20712 0,339 invalid 0,235294 sukar -0,23529 sangat jelek Dibuang
38 -0,17402 0,339 invalid 0,470588 sedang -0,58824 sangat jelek Dibuang
39 0,511049 0,339 valid 0,235294 sukar 0,235294 cukup Dipakai
40 0,073954 0,339 invalid 0,352941 sedang 0 jelek Dibuang
VALIDITAS DAYA PEMBEDATINGKAT KESUKARAN
NO
HASIL AKHIR ANALISIS SOAL UJI COBA
Lampiran 34 




Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
Mt = Rata-rata skor total 
St = Standart deviasi skor total
p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal
Kriteria
Apabila rhitung > rtabel, maka butir soal valid.
Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung
dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.
1 1 17 289 17
2 1 26 676 26
3 1 24 576 24
4 1 30 900 30
5 1 30 900 30
6 1 27 729 27
7 1 20 400 20
8 1 32 1024 32
9 1 15 225 15
10 0 16 256 0
11 0 20 400 0
12 1 28 784 28
13 0 22 484 0
14 0 20 400 0
15 0 18 324 0
16 1 30 900 30
17 1 31 961 31
18 0 12 144 0
19 1 17 289 17
20 1 14 196 14
21 0 25 625 0
22 0 10 100 0
23 0 21 441 0
24 0 28 784 0
25 0 11 121 0
26 0 11 121 0
27 1 12 144 12
28 0 29 841 0
29 0 10 100 0
30 1 13 169 13
31 0 12 144 0
32 0 11 121 0
33 0 21 441 0
34 1 16 256 16
Jumlah 17 679 15265 382
(XY)
Perhitungan Validitas Soal Pilihan Ganda Pengetahuan Animalia (Vertebrata)
No.





Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:
Mp = Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 1
Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 1
       = 382
17
       = 22,4705882
Mt = Jumlah skor total
Banyaknya siswa
       = 679
34
       = 19,9705882
p    = Jumlah skor yang menjawab benar pada no 1
Banyaknya siswa 
       = 17
34
       = 0,5
q     = 1p     = 1-0,5        = 0,5
St    = 679 2 8,5
34
rpbis= 22,470588- 19,970588 0,72
34 0,28
       = 0,63189
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 34, diperoleh rtabel = 0,339
Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.
15265  - 
34
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D      =   Daya beda
B      =   Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
JA     =   Banyaknya siswa kelompok atas
JB     =   Banyaknya siswa kelompok bawah
BA    =   Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar








No Siswa Skor No Siswa Skor
1 U-8 1 1 U-10 0
2 U-16 1 2 U-11 1
3 U-17 1 3 U-1 1
4 U-5 1 4 U-15 0
5 U-4 1 5 U-19 0
6 U-6 1 6 U-34 0
7 U-12 1 7 U-9 0
8 U-24 1 8 U-20 0
9 U-28 1 9 U-25 0
10 U-2 0 10 U-32 1
11 U-21 0 11 U-26 0
12 U-3 1 12 U-30 0
13 U-13 0 13 U-18 1
14 U-33 0 14 U-22 0
15 U-7 0 15 U-27 0
16 U-14 1 16 U-29 0
17 U-23 1 17 U-31 1
12 5
D = 0,2058
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda jelek
Perhitungan Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda
Materi Animalia (Vertebrata)
Interval
                 D    ≤    0,00
0,00    <    D    ≤    0,20
jumlah jumlah
0,20    <   D    ≤    0,40
0,40    <   D    ≤    0,70
0,70    <   D    ≤    1,00
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk 
butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh 
seperti pada tabel analisis butir soal









    D −=
Lampiran 36 
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
 
Rumus: P   =   
Keterangan:
P     =   Indeks Kesukaran
B     =   Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar








No Siswa Skor No Siswa Skor
1 U-8 1 1 U-10 0
2 U-16 1 2 U-11 1
3 U-17 1 3 U-1 1
4 U-5 1 4 U-15 0
5 U-4 1 5 U-19 0
6 U-6 1 6 U-34 0
7 U-12 1 7 U-9 0
8 U-24 1 8 U-20 0
9 U-28 1 9 U-25 0
10 U-2 0 10 U-32 1
11 U-21 0 11 U-26 0
12 U-3 1 12 U-30 0
13 U-13 0 13 U-18 1
14 U-33 0 14 U-22 0
15 U-7 0 15 U-27 0
16 U-14 1 16 U-29 0
17 U-23 1 17 U-31 1
12 5
0,5
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang sedang
Kelompok Atas Kelompok Bawah
jumlah jumlah
0,70    <   P    ≤    1,00
                P    =    1,00
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir 
soal yang lain dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh seperti pada tabel 
analisis butir soal
0,30    <   P    ≤    0,70
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 
Materi Animalia (Vertebrata)
Interval
                 P    =    0,00
0,00    <   P    ≤    0,30
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r11   =  
keterangan:
r11     =  Reliabilitas yang dicari
n      =  Jumlah soal
p      =  Proporsi peserta tes menjawab benar
q       = Proporsi peserta tes menjawab salah   = 1 - p
S2      = Varians =  
         = Jumlah deviasi dari rerata kuadrat
N      = Jumlah peserta tes
Kriteria
Interval Kriteria
r11   ≤  0,2 Sangat rendah
0,2  <  r11  ≤  0,4 Rendah
0,4  <  r11  ≤  0,6 Sedang
0,6  <  r11  ≤  0,8 Tinggi
0,8  <  r11  ≤  1,0 Sangat tinggi
Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh:
n        =      40
          =     9,0233
S2      =                          = 50,146
r11       = 50,1460 9,0233
40 1 50,1460
             = 0,83
Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,6 -0,8 dalam kategori sangat tinggi
Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda Materi Animalia (Vertebrata)
40
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Hasil Uji Normalitas Awal Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
 
Hipotesis
H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 80
Nilai minimal 43
Rentang nilai (R) = 80-43 = 37 -
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 27 = 5.7235 = 6 kelas
Panjang kelas (P) =37/6 6,166667 =7
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

























































































Daftar Frekuensi  Nilai Awal Kelas Uji Coba Skala Besar (Eksperimen) 





1 43 - 49 0,460337 7 12,4291 2,37146
49,5 -0,69905 0,257739
2 50 - 56 0,215828 6 5,827358 0,005115
56,5 -0,10525 0,041911
3 57 - 63 0,229331 5 6,191933 0,229444
63,5 0,488549 -0,18742
4 64 - 70 0,173032 5 4,671853 0,023049
70,5 1,082348 -0,36045
5 71 - 77 0,092694 3 2,502745 0,098797
77,5




Bk = Batas kelas bawah - 0,5  atau  batas kelas atas + 0,5
Z i =
P(Z i )   =
Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 
E i = Luas daerah  x N
O i = f i
Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh 11,0705
karena x2 < x2 tabel maka data tersebut berdistribusi normal



















Hasil Uji Normalitas Awal Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 
Hipotesis
H o  =  data berdistribusi normal
H 1  = data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H o  diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal  = 77
Nilai minimal  = 37
Rentang nilai (R)  = 40
Banyaknya kelas (k)  = 1 + 3,3 log 27 = 5,7235 = 6 Kelas
Panjang kelas (P)  = 40/6 6,666666667 = 7
Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
1 53 -2,41 5,80
2 57 1,59 2,54
3 57 1,59 2,54
4 37 -18,41 338,83
5 67 11,59 134,39
6 63 7,59 57,65
7 77 21,59 466,24
8 73 17,59 309,50
9 60 4,59 21,09
10 47 -8,41 70,68
11 50 -5,41 29,24
12 53 -2,41 5,80
13 60 4,59 21,09
14 47 -8,41 70,68
15 47 -8,41 70,68
16 57 1,59 2,54
17 57 1,59 2,54
18 53 -2,41 5,80
19 60 4,59 21,09
20 40 -15,41 237,39
21 50 -5,41 29,24
22 47 -8,41 70,68
23 60 4,59 21,09
24 67 11,59 134,39
25 47 -8,41 70,68
26 73 17,59 309,50




s 2  =  
 =  2850,52
(27-1)
s 2  =  98,294
s  = 9,914
Standar Deviasi (s):
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL NILAI PRETEST
KELAS X MIPA 2 (KONTROL)
Rata-rata: = = 55,41
        
   
  
 
     2










1 37 - 43 0,052089 3 1,406409 1,805686
41,5 -1,40276 0,419656
2 42 - 50 0,132215 7 3,569792 3,296083
47,5 -0,79757 0,287441
3 48 - 57 0,21116 8 5,701317 0,926793
53,5 -0,19239 0,076281
4 54 - 64 0,272536 4 7,358485 1,532845
60,5 0,51366 -0,19626
5 61 - 71 0,172142 2 4,647826 1,508444
66,5 1,118845 -0,3684




Bk = batas kelas bawah - 0,5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari 0 s/d Z
Luas Daerah
 = frekuensi yang diobservasi
 = frekuensi yang diharapkan  = 
Untuk  a = 5%, dengan dk  = 6 - 1 = 5 diperoleh = 11,07
Karena X² <  X² tabel maka data tersebut berdistribusi normal
Oi Ei
Jumlah
No Kelas Bk Zi P(Zi)
Luas 
Daerah
Daftar nilai frekuensi observasi kelas X MIPA 2






)()( 21 ZPZP −=
 𝑜
 𝑖              
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Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:









Berdasarkan data di atas diperoleh:
F hitung = 138,968
 98,294
= 1,414
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang = nb -1 = 27 - 1 = 26
dk penyebut  = nk -1 = 27 - 1 = 26
F(0,025)(26:26) = 2,194
1,414 2,194
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau homogen
UJI KESAMAAN DUA VARIANS (HOMOGENITAS) NILAI PRETEST




Sum ( ∑ )
n
x̄




   terkecilVarians
   terbesarVarians
  F=
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Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ho  diterima apabila  -t(1-1/2a)< t < t(1-1/2a)(n1+n2-2)
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
(27-1) 138,968 + (27-1) 98,294




Pada a = 5% dengan dk  = 27+27-2 = 52 diperoleh t (0.975)(52) = 2,007
-2,007
Sumber variasi Eksperimen Kontrol
UJI KESAMAAN RATA-RATA ANTARA NILAI PRETEST
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
rata-rata nilai pretest  kelompok eksperimen sama dengan rata-rata 
nilai pretest  kelompok kontrol
rata-rata nilai pretest  kelompok eksperimen berbeda dengan rata-rata 





Varians (S2) 138,968 98,294
Standar deviasi (S) 12 10
s     = = 10,89
Karena t berada pada daerah penerimaan Ho , maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan rata-rata dari kedua kelompok.







Hasil Uji Normalitas Akhir Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
 
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL NILAI POSTTES
Hipotesis
H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan




Rentang nilai (R) = 97-63= 34 -
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 27 = 5.7235 = 6 kelas
Panjang kelas (P) =34/6 5,666667 6
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi






























































KELAS X MIPA 1
7,716049383























Daftar Frekuensi  Nilai Observasi Kelas X MIPA 1





1 63 - 68 0,648341 6 17,5052 7,561732
68,5 -1,28817 0,401157
2 69 - 74 0,165889 1 4,479013 2,702276
74,5 -0,62882 0,235268
3 75 - 80 0,247444 7 6,680988 0,015233
80,5 0,030525 -0,01218
4 81 - 86 0,242688 6 6,552568 0,046597
86,5 0,689875 -0,25486
5 87 - 92 0,156504 5 4,225607 0,141917
92,5




Bk = Batas kelas bawah - 0,5  atau  batas kelas atas + 0,5
Z i =
P(Z i )   =
Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 
E i = Luas daerah  x N
O i = f i
Untuk α = 5%, dengan dk = 6- 1 = 5 diperoleh X 2  tabel = 11,070
Nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
Karena X
2
hitung  < X
2



















Hasil Uji Normalitas Akhir Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL NILAI POSTTES
Hipotesis
H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 83
Nilai minimal 63
Rentang nilai (R) =83-63 20 -
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 27= 5.7235 = 6 kelas
Panjang kelas (P) =20/6 3,333333 4
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi




































































KELAS X MIPA 2


















Daftar Frekuensi  Nilai Observasi Kelas X MIPA 2





1 63 - 66 0,566314 7 15,29049 4,495094
66,5 -0,79215 0,285863
2 67 - 70 0,203409 6 5,492044 0,046981
70,5 -0,20818 0,082454
3 71 - 74 0,22892 3 6,180853 1,636963
74,5 0,375798 -0,14647
4 75 - 78 0,184948 6 4,993608 0,202824
78,5 0,959771 -0,33141
5 79 - 82 0,10726 3 2,896022 0,003733
82,5




Bk = Batas kelas bawah - 0,5  atau  batas kelas atas + 0,5
Z i =
P(Z i )   =
Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 
E i = Luas daerah  x N
O i = f i
Untuk α = 5%, dengan dk = 6- 1 = 5 diperoleh X 2  tabel = 11,070
Nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
Karena X
2
hitung  < X
2
























Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:













Pada a = 5% dengan:
dk pembilang = nb -1 = 27 - 1 = 26
dk penyebut  = nk -1 = 27 - 1 = 26
F(0,025)(27:27) = 2,194
1,765 2,194
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa 





UJI KESAMAAN DUA VARIANS (HOMOGENITAS) NILAI POSTTEST
ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Variation Source





   a  e ted
a ea
   terkecilVarians
   terbesarVarians
  F=
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Ho = m1 = m2
Ha = m1 ≠ m2
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ho diterima apabila  -t(1-1/2a)<t < t(1-1/2a)(n1+n2-2)
 Ha diterima untuk harga t lainnya








Berdasarkan rumus di atas diperoleh:























Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa rata-
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Surat Keterangan Melakukan Riset Sekolah 
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